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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga Rencana Strategis (Renstra) Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tahun 2025-2029 dapat disusun dengan
bail.

Renstra ini merupakan dokumen perencanaan yang menjadi pedoman
arah kebijakan, strategi, serta program dan kegiatan Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan selama periode lima tahun ke depan. Penyusunan Renstra ini
berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RP|MD)
Kota Bekasi Tahun 2025-2029, serta mengacu pada kebijakan pembangunan
nasional dan provinsi di bidang pariwisata, kebudayaan, dan ekonomi kreatif.

Dokumen ini memuat visi, misi, tujuan, sasaran, strategi, arah kebijakan,
program, kegiatan prioritas, indikator kinerja, serta pendanaan indikatif yang
akan menjadi dasar dalam penyusunan rencana kerja tahunan (Renja) Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan.

Melalui pelaksanzan Renstra ini, diharapkan terwujud pembangunan
sektor pariwisata dan kebudayaan yang berdaya saing, berkelanjutan, serta
mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat Kota Bekasi.

Kami menyampaikan terima kasih dan penghargaan kepada seluruh pihak
yang telah memberikan dukungan, masukan, dan kerja sama dalam proses
penyusunan dokumen ini. Semoga Renstra ini dapat menjadi acuan yang efektif
dalam mewujudkan visi pembangunan Kota Bekasi yang nyaman dan sejahtera.

Bekasi, 19 September 2025
Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kota Bekasi

Dzikron, 5.T., M.T.
19730802 200212 1 006
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Rencana Strategis (Renstra)
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Belkasi Tahun 2025-2029

BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (SPPN) mengamanatkan bahwa pemerintah daerah
harus menyusun dokumen perencanaan jangka panjang berupa Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD), jangka menengah berupa
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) serta jangka pendek
berupa Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD).

Sejalan dengan ditetapkannya Rancangan Pembangunan Jangka RPJMD
Tahun 2025-2029, perangkat daerah menyusun Rencana Strategis (Renstra)
Tahun 2025-2029 untuk menjamin sinkronisasi serta keselarasan terhadap
dokumen perencanaan daerah dalam rangka mewujudkan visi dan Misi Wali Kota
dan Wakil Wali Kota Bekasi. Penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi merupakan amanat dari Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian, dan Evaluasi Pembangunan Daerah. Renstra perangkat daerah
disusun sebagai penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Kota Bekasi serta selaras dengan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah (RPJPD), Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN), dan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN). Dengan
demikian, Renstra ini memiliki kedudukan strategis dalam mengarahkan
pelaksanaan tugas dan fungsi perangkat daerah selama periode lima tahun.

Penyusunan Renstra ini dimaksudkan sebagai pedoman bagi Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi dalam merumuskan kebijakan, program,
kegiatan, serta indikator kinerja yang terukur, sehingga pelaksanaan
pembangunan di bidang pariwisata dan kebudayaan dapat berjalan secara
terarah, efektif, dan efisien. Dokumen ini juga menjadi instrumen akuntabilitas
kinerja instansi pemerintah [AKIP) yang menunjukkan sejauh mana perangkat
daerah berkontribusi terhadap pencapaian tujuan pembangunan daerah.
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.. Rencana Strategis (Renstra)
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tahun 2025-2029

Dalam proses penyusunan Renstra, dilakukan analisis terhadap kondisi
internal dan eksternal, termasuk tantangan, peluang, serta isu-isu strategis yang
dihadapi dalam pengembangan pariwisata dan kebudayaan di Kota Bekasi.
Analisis tersebut dilakukan dengan pendekatan teknokratis, partisipatif, politis,
dan top-down maupun bottom-up, sebagaimana prinsip perencanaan
pembangunan daerah. Dengan pendekatan tersebut, diharapkan dekumen
Renstra mampu memberikan landasan yang komprehensif, adaptif, dan sesual
dengan kebutuhan pembangunan daerah.

Dengan tahapan proses penyusunan renstra perangkat daerah meliputi:
(1) Penyusunan Rancangan Awal Renstra Perangkat Daerah;

(2) Penyusunan Rancangan Renstra Peranghkat Daerah;

[3) Penyusunan Rancangan Akhir Renstra Perangkat Daerah; dan

(4) Penetapan Renstra Perangkat Daerah.

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi sebagaimana Peramuran
Wali Kota Bekasi nomor 119 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas Pokok dan Fungsi Tata Kerja pada Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kota Bekasi merupakan Perangkat Daerah pada Pemerintah Kota
Bekasli yang berkedudukan sebagai Unsur Pembantu Wali Kota dalam
penyelenggaraan fungsi penunjang urusan pemerintahan bidang pariwisata dan
urusan pemerintahan bidang kebudayaan. Penyusunan dokumen perencanaan,
penentuan tujuan dan sasaran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dilakukan
dengan memperhatikan :

1. Tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, program, kegiatan pembangunan
berpedoman pada Rancangan Akhir Rencana Pembangungan [angka
Menengah Daerah (RPJMD) Kota Bekasi Tahun 2025-2029

2. Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2013 tentang Rencana Induk
Pembangunan Kepariwisataan Daerah Kota Bekasi Tahun 2013-2028 yaitu
Pembinaan pelestarian peninggalan sejarah dan promosi objek-objek
pariwisata yang dilakukan sesuai dengan perkembangan kepariwisataan dan
Kegiatan kepariwisataan diarahkan untuk penggalian objek wisata baru.
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Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tahun 2025-2029

3. Memperhatikan berbagai dokumen perencanaan lainnya, antara lain:

a. Renstra Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Bekasi, Kota Depok,
Kabupaten Bogor, Renstra Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi
Jawa Barat, Renstra Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Provinsl DKI
Jakarta, Renstra Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif serta
Renstra Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan;

b. Evaluasi kinerja dan potensi sumber daya perangkat daerah, analisa
lingkungan organisasi untuk melihat peluang dan tantangan dan isu
strategis yang berkembang dan perkiraan di masa mendatang.

c. Dukungan partisipatif berupa pandangan, saran dan masukan dari
stakeholder dan para pemangku kepentingan bidang pariwisata dan
kebudayaan untuk membantu kelancaran pelaksanaan pekerjaan pada
tataran penyelenggaraan urusan pariwisata dan kebudayaan.

Penentuan Program/ Kegiatan/Sub Kegiatan dalam dokumen
perencanaan dilakukan dengan memperhatikan :

1) Ewvaluasi hasil capaian kinerja tujuan, sasaran dan hasil (outcome) Renstra PD
masing- masing melalui capaian RKPD dan Renja PD sampai dengan Tahun
2024;

2) Evaluasi kontribusi keluaran (output) dari seluruh kegiatan/sub kegiatan
sampai dengan Tahun 2024 dalam pencapaian hasil (outcome);

3) Isu-isu strategis yang terkait dengan bidang urusan dan tugas pokok dan
fungsi (tupoksi) perangkat daerah;

4} Kebijakan nasional;

5) Regulasi yang berlakuy;

6) Saran dan/atau masukan dari pemangku kepentingan (stakeholders)
pembangunan daerah.

Adapun tahapan proses penyusunan Rencana Strategis Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan (Disparbud) Kota Bekasi Tahun 2025-2029 adalah sebagai
berikut:

1) Pembentukan tim penyusunan Rencana Strategis yang ditetapkan dengan 5K
Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaar;
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Z)

3)

)

Pengumpulan data bidang telmis dan evaluasi pelaksanaan renstra
sebelumnya;

Rapat koordinasi internal untuk penyusunan draf Renstra Dinas , rapat
koordinasi dengan Dinas terkait dan stakeholder antara lain : PHRI, ASITA,
sanggar seni tradisional/kontemporer;

Dan kemudian Penyusunan draf Renstra tersebut disampaikan ke
Bappelithangda untuk diverifikasi/asistensi secara bertahap sejalan dengan
penyusunan RPJMD Kota Bekasi Tahun 2025-2029.

Sebagai dokumen perencanaan daerah, dokumen renstra ini memiliki

keterkaitan dengan dokumen perencanaan lainnya dan menjadi bahan untuk

dipedomani sebagai dokumen perencanaan jangka pendek serta pada saat

menyusun Renja SKPD setiap tahunnya.

1.2. Dasar Hokum

Dasar hukum yang digunakan dalam penyusunan Renstra Dinas

Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tahun 2025-2029 adalah:

1 8

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1996 tentang Pembentukan Kotamadya
Daerah Tingkat |l Bekasi (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 111,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3663);
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 11, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4966);

Undang-lUindang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2010 Tentang Cagar
Budaya (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 130,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5168);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lemharan Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
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5 Rencana Strategis (Renstra)
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tahun 2025-2029

10.

L

12,

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5679);

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan
KebudayaanUndang-Undang Nomor 24 Tahun 2019 tentang Ekonomi Kreatif
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6757);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor
238, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6841};
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2023 tentang Provinsi [awa Barat (Lembar
Negara Republik Indonesia Tahun 2023/ Nomor 57, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 6866);

Undang-Undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024
Nomor 159. Tambahan Lembaran Negara Nomor 6987);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah ({Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 73);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2021 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang
Pemajuan Kebudayaan;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2022 Tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2019 Tentang
Ekonomi Kreatif;
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13.

14,

15.

16.

7

18.

19.

20,

Peraturan Presiden Nomor 11 Tahun 2022 tentang Pelaksanaan Tujuan
Nasional Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 180);

Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional Tahun 2025-2029 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2025 Nomor 19);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah;

Peraturan Menterl Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem
Informasi Pemerintah Daerah [Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 1114);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi,dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781});
Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif / Kepala Badan
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Nomor 4 Tahun 2021 tentang Standar
Kegiatan Usaha pada Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
Sektor Pariwisata (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomaor
283);

Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif [/ Kepala Badan
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Nomor 6 Tahun 2021 tentang Pelaksanaan
Dekonsentrasi Bidang Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 613);

Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif / Kepala Badan
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Nomor 8 Tahun 2021 tentang Sanksi
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21,

22.

23

24,

25.

26.

27.

Z8.

29,

30.

Administratif Perizinan Berusaha Berbasis Risiko Sektor Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 682);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2024 tentang Peraturan
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2024 Nomor 845);

Intruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2025 tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2025-
2029;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.2850 Tahun 2025 tentang
Perubahan Ketiga Atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor (050-5889
Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran
Klasifikasi, Kodefikasi,dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah ;

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 15 Tahun 2017 tentang
Pengembangan Ekonomi Kreatif;

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 13 Tahun 2024 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 2025-2045;
Peraturan Daerah Kota Bekasi Nomor 13 Tahun 2011 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW) Kota Bekasi Tahun 2011- 2031;

Peraturan Daerah No 12 Tahun 2013 Tentang Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan Daerah Kota Bekasi Tahun 2013 - 2028;

Peraturan Daerah Kota Bekasi Nomor 07 Tahun 2014 tentang Pelestarian
Cagar Budaya Kota Bekasi;

Peraturan Daerah Kota Bekasi Nomor 06 Tahun 2016 tentang Urusan
Pemerintahan Yang Menjadi Kewenangan Daerah Kota Bekasi (Lembaran
Daerah Kota Bekasi Tahun 2016 Nomor 6 Seri D);

Peraturan Daerah Kota Bekasi Nomor 04 Tahun 2021 tentang Perubahan
Ketiga Atas Peraturan Daerah Kota Bekasi Nomor 7 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Bekasi;
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Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tahun 2025-2029

31. Peraturan Wali Kota Bekasi Nomor 119 Tahun 2021 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas Pokok dan fungsi Serta Tata Kerja Pada Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kota Belasi;

32. Peraturan Daerah Kota Bekasi Nomor 3 Tahun 2024 tentang Penataan dan
Pengembangan Ekonomi Kreatif;

33. Peraturan Daerah Kota Bekasi Nomor 10 Tahun Z0Z5 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (Lembaran Daerah Kota Bekasi
Tahun 2025 Nomor Seri );

34. Peraturan Wali Kota Bekasi Nomor 11 Tahun 2025 tentang Rencana Strategis
Perangkat Daerah Tahun 2025-2029 di lingkungan Pemerintah Daerah.

1.3. Maksud dan Tujuan
Maksud disusunnya Rencana Strategis Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Kota Bekasi adalah sebagai dokumen Perencanaan Perangkat Daerah yang

memuat tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, program, kegiatan pembangunan

dengan tugas dan fungsinya, berpedoman pada Rencana Pembangungan Jangka

Menengah Daerah (RPJMD) Kota Bekasi Tahun 2025-2029 sesuai dengan kondisi

nyata daerah dan kebutuhan masyarakat, atau urusan pilihan vang menjadi

tanggungjawab Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi .

Tujuan adanya rencana strategis Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
adalah:

1. Merumuskan arah kebijakan dasar dan strategi pembangunan kota yang dapat
mendorong peran aktif seluruh elemen masyarakat di dalam kegiatan
pembangunan untuk mewujudkan masyarakat yang lebih sejahtera,
merumuskan instrumen dan komitmen kebijakan anggaran jangka menengah
vang dapat mengikat eksekutif dan legislatif;

2. Merumuskan kerangka strategi dan program jangka menengah yang
mengandung sasaran, outcome dan output yang spesifik dan memiliki target
terukur untuk mewujudkan tujuan akhir yang ingin dicapai;

3. Menjadi pedoman dalam penyusunan rencana kerja (RENJA) perangkat
daerah, penyusunan rencana Kkerja anggaran (RKA) perangkat daerah,
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penyusunan anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD), pelaksanaan
tugas, pelaporan dan pengendalian kegiatan perangkat daerah dan
penyusunan Laporan Akuntahilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIF).

1.4. Sistematika Penulisan

Rencana Strategis Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi disusun

dengan sebagai berikut :

BABI

BABTI

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang;

1.2 Dasar hukum penyusunan;
1.3 Maksud dan tujuan;

1.4 Sistematika penulisan.

GAMBARAN PELAYANAN PERMASALAHAN DAN ISU STRATEGIS DINAS
PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN KOTA BEKASI
2.1 Gambaran Pelayanan Perangkat Daerah
2.1.1 Tugas, fungsi dan struktur Perangkat Daerah;
2.1.2 Sumber daya Perangkat Daerah;
2.1.3 Kinerja pelayanan Perangkat Daerah;
2.1.4 Kelompok sasaran layanan.
2.2 Subbab Permasalahan dan Isu Strategis Perangkat Daerah
2.2.1 Permasalahan pelayanan Perangkat Daerah;
2.2.2 Isu strategis.

BAB 1[I TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

3.1 Tujuan dan Sasaran Renstra Perangkat Daerah Tahun 2025-2029;
3.2 Strategi dan Arah Kebijakan Renstra Perangkat Daerah Tahun 2025-
2029,
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BABIV PROGRAM, KEGIATAN, SUB  KEGIATAN DAN  KINERJA
PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN
4.1 Program, Kegiatan, Sub Kegiatan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kota Bekasi
4.2 Kegiatan Prioritas IKU dan IKK

BABV PENUTUP
Bab ini memuat diantaranya kesimpulan penting substansial, kaidah
pelaksanaan dan pelaksanaan pengendalian dan evaluasi terhadap
perencanaan dan pelaksanaan pembangunan berdasarkan urusan

pemerintahan daerah.
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BABIl
GAMBARAN PELAYANAN, PERMASALAHAN DAN ISU STRATEGIS
DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN

2.1. Gambaran Pelayanan Perangkat Daerah
2.1.1 Tugas, Fungsi dan Strukiur Organisasi Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kota Bekasi
Dinas Pariwisata dan Kebudayzan Kota Bekasi dibentuk berdasarkan
Peraturan Wali Kota Bekasi Nomor 119 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas Pokok dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kota Bekasi. Berdasarkan peraturan tersebut, Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kota Bekasi berkedudukan sebagai unsur pembantu Wali Kota
dalam penyelenggaraan fungsi penunjang urusan pemerintahan bidang
pariwisata dan urusan pemerintahan bidang kebudayaan yang bertanggung
jawab kepada Wali Kota melalui Sekretaris Daerah.
Susunan organisasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan terdiri atas :
1. Kepala Dinas
Sekretariat, membawahkan

i

Sub Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;
Bidang Kepariwisataan;

Bidang Pemasaran Kepariwisataan;

Bidang Kebudayaan;

Bidang Ekonomi Kreatif;

S, |

Kelompok Jabatan Fungsional.

Struktur organisasi ini dirancang untuk mendukung efektivitas
penyelenggaraan urusan pemerintahan di bidang pariwisata dan kebudayaan,
dengan prinsip koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi antar bidang, sehingga
dapat mewujudkan pelayanan yang optimal kepada masyarakat dan mendorong
kemajuan sektor pariwisata dan kebudayaan di Kota Bekasi. Struktur organisasi
pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi digambarkan dalam gambar
2.1 berikut:

| Paraf Koordinasi N

f '-\ Kepala Disparbud h{v

Kepala Bappelithangda
Kabag Hukum




4 8! Rencana Strategis (Renstra)
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tahun 2025-2029

Gambar 2.1
Struktur Organisasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi
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Sumber : Perwal Kota Bekasi Nomor 119 Tahun 2021

Berdasarkan struktur organisasi tersebut, Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan memiliki beberapa pejabat struktural yang menjalankan tugas
pokok dan fungsi sesuai dengan bidang masing-masing, sebagai berikut:

1. Kepala Dinas

Kepala Dinas mempunyai tugas membantu Wall Kota dalam memimpin,
mengendalikan dan mengkoordinsikan perumusan kebljakan teknis dan
pelaksanaan fungsi penunjang urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan Dinas yang meliputi bidang kepariwisataan, pemasaran, ekonomi
kreatif serta pengembangan seni dan budaya.

Dalam penyelenggaraan tugas sebagaimana dimaksud, Kepala Dinas
mempunyai fungsi sebagai berikut :

a. peraomusan dan penetapan rencana strategis dan rencana kerja Dinas

sesuai dengan visi dan misi Daerah;
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penetapan pedoman dan petunjuk teknis penyelenggaraan urusan lingkup
bidang pariwisata dan urusan pemerintahan bidang kebudayaan;
pembinaan dan pengendalian pelaksanaan tugas Sekretariat, Bidang -
Bidang dan Kelompok Jabatan Fungsional;

pembinaan administrasi perkantoran;

pemberian pelayanan dan pembinaan kepada unsur terkait di bidang
pariwisata dan urusan pemerintahan bidang kebudayaan serta
pelaksanaan hubungan kerja sama dengan Perangkat Daerah,
lembaga/instansi terkait dalam rangka penyelenggaraan kegiatan Dinas;
pembinaan dan pengembangan karir pegawai Dinas;

pelaksanaan tugas selaku Pengguna Anggaran/Pengguna Barang;
penyusunan dan penyampaian laporan keuangan Dinas sesuai ketentuan
yang berlaku;

pemberian laporan pertanggungjawaban tugas Dinas kepada Wali Kota
melalui Sekretaris Daerah dan laporan kinerja Dinas sesuai ketentuan yang
berlaku;

penyelenggaraan tugas lain yang diberikan oleh Wali Kota.

Untuk menyelenggarakan tugas dan fungsi sebagaimana dimaksud, Kepala

Dinas mempunyal uraian tugas:

a

b,

memimpin, mengatur, membina dan mengendalikan tugas Dinas;
menetapkan rencana strategis Dinas untuk mendukung visi dan misi
Daerah serta kebijakan Wali Kota;

merumuskan serta menetapkan kebijakan/petunjuk teknis dan fatau
menyampaikan bahan penetapan oleh Wali Kota dibidang
Kepariwisataan dan Kebudayaan;

merumuskan dan menetapkan pedoman kerja di bidang kepariwisataan,
pemasaran, ekonomi kreatif, serta pengembangan seni dan Budaya;
menetapkan dan/atau menyampaikan rancangan Prosedur Tetap/
Standard Operating Procedure (SOP) di bidang kepariwisataan,
pemasaran, ckonomi kreatif serta pengembangan seni dan Budaya;
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f. menyusun program kerja dan rencana kegiatan sesual dengan rencana
strategis Dinas;

g. menetapkan kebutuhan anggaran Bidang sebagai RKA Dinas;

h. menetapkan kebutuhan anggaran belanja tidak langsung, kebutuhan
perlengkapan Dinas sebagaimana ketentuan yang berlaku;

i. memaraf dan/atau menandatangani naskah dinas sesual ketentoan
tata naskah dinas dalam kapasitas jabatannya termasuk naskah lainnya
yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas baik internal maupun
eksternal;

j. menyampaikan data aparatur yang wajib mengisi LHKPN atau LHKASN di
lingkungan  Perangkat Daerah  kepada  Perangkat  Daerah
terkait/Kormonev;

k. menandatangani dan/atau menyampaikan hasil penyusunan Analisa
Jabatan, Informasi Jabatan dan Standar Kompetensi Jabatan kepada
Perangkat Daerah terkait;

. menandatangani Rekomendasi/Nota Pertimbangan/Surat Keterangan
dan/atau jasa pelayanan publik lainnya sesuai dengan kewenangan yang
dilimpahkan;

m. menyampaikan pertimbangan teknis dan/atau administratif kepada Wali
Kota terkait kebijakan-kebijakan strategis bidang kepariwisataan,
pemasaran, ekonomi kreatif, serta pengembangan seni dan budaya dalam
penyelenggaraan kewenangan Pemerintah di Daerah;

n. menyampaikan masukan, saran dan informasi serta langkah-langkah
inovasi kepada Wali Kota dalam upaya peningkatan kinerja pelayanan
Dinas;

o. mengidentifikasi permasalahan bidang kepariwisataan, pemasaran,
ekonomi kreatif, serta pengembangan seni dan budaya berkenaan dengan
penyelenggaraan tugas Pemerintah Daerah serta memberikan alternatif
pemecahan masalah;

p. mengkoordinasikan, memantau dan mengendalikan penanganan urusan
pemerintahan bidang kepariwisataan, pemasaran, ekonami kreatif, serta
pengembangan seni dan budaya yang meliputi pelaksanaan di bidang
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kepariwisataan, pemasaran, ekonomi kreatif, serta pengembangan seni
dan budays;

q. melakukan koordinasi dengan jajaran Pemerintah baik setingkat
Kabupaten/Kota, Pemerintah Provinsi, dan Pemerintahan Pusat maupun
instansi vertikal dalam rangka penyelenggaraan Pemerintahan di Daerah
bidang bidang kepariwisataan, pemasaran, ekonomi kreatif, serta
pengembangan seni dan budaya sesuai kebijakan Wali Kota;

r. mengarahkan, mendistribusikan, mengevaluasi dan mengawasi
pelaksanaan tugas-tugas prioritas di lingkungan Dinas dalam rangka
memberikan pelayanan prima kepada masyarakat sesuai kewenangan
dalam bidang tugasnya;

5. membina pengembangan karier bagi staf/bawahan yang berprestasi
dan/atau berpotensi;

t. melaksanakan pengawasan melekat secara berjenjang terhadap
aparatur di linglup Dinas sesuai ketentuan yang berlaku;

u. memberikan sanksi sesuali kewenangan tingkatan eselonnya atas
pelanggaran disiplin staf/bawahan sesual ketentuan yang berlaku;

v. menyampaikan laporan kinerja Dinas kepada Wali Kota sesuai
pedoman yang ditetapkan;

w. melaksanakan koordinasi dan menyampaikan laporan perkembangan
pelaksanaan tugas kepada Sekretaris Daerah melalui Asisten sesuai
hubungan kerja Asisten dengan Perangkat Daerah, secara berkala dan
sesuai kebutuhan;

x. merumuskan dan menyampaikan laporan pertanggungjawaban
pelaksanaan tugas secara administratif kepada Wali Kota melalui
Sekretaris Daerah setiap akhir tahun anggaran atau pada saat serah terima
jabatam;

y. melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diperintahkan atau
dilimpahkan atau didelegasikan oleh pimpinan menurut kapasitas dan

wewenang jabatannya.
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2. Sekretariat

Sekretariat mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam memimpin dan

mengkoordinasikan penyelenggaraan pelayanan teknis administratif kegiatan

dan ketatausahaan yang meliputi urusan perencanaan, umum dan
kepegawaian serta keuangan untuk mencapai tata kelola kesekretariatan yang
baik.

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud sekretariat

mempunyai fungsi :

a. pengoordinasian penyusunan dan perumusan bersama kebijakan,
petunjuk teknis serta rencana strategis Dinas;

b. penyusunan bersama program kerja dan rencana kegiatan Dinas
berdasarkan pada rencana strategis Dinas;
penyusunan

d. program kerja dan rencana kegiatan Sekretariat;

e. pengelolaan Kketatausahaan perkantoran serta penelashan dan
pengkajian konsep naskah dinas dan produk hukum lingkup Dinas;

f. pembinaan dan pengendalian administrasi keuangan dan
kepegawalan Dinas;

g perumusan bahan rencana kebutuhan belanja langsung dan belanja tidak
langsung serta bahan rencana kebutuhan, pemanfaatan dan pemeliharaan
barang inventaris Dinas;

h. penyelenggaraan pelayanan kehumasan;

i. pengoordinasian, pembinaan dan pengendalian pelaksanaan tugas
bawahan;

j- penyusunan bahan laporan pelaksanaan kegiatan Sekretariat dan

k. kegiatan Dinas secara berkala;

l. pelaksanaan tugas kedinasan lainnya sesuai perintah Kepala Dinas

Untuk menyelenggarakan tugas dan fungsinya sekretaris mempunyai urajan
tugas sebagai berikut:

a. memimpin, mengatur, mengarahkan tugas Sekretariat dan

b. mengkoordinasikan tugas bidang-bidang;
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c. menyusun dan merumuskan bersama rencana strategis Sekretariat dan
mengkoordinasikan rencana strategis bidang-bidang;

d. mengkoordinasikan serta menghimpun bahan perumusan kebijakan
dan/atau petunjuk teknis sebagai bahan penetapan kebijakan pimpinan;

e. mengkoordinasikan, menghimpun serta merumuskan bersama pedoman
kerja sebagai bahan penetapan kebijakan pimpinan;menyusun,
merumuskan, serta menetapkan program kerja dan rencana kegiatan
Sekretariat sesuai dengan rencana strategis dan kebijakan yang telah
ditetapkan oleh Kepala Dinas menurut skala prioritas;

f. mengkoordinasikan serta menghimpun bahan program kerja, skala
prioritas rencana kegiatan dan kebutuhan anggaran Bidang sebagai RKA
Dinas serta bahan laporan kinerja Dinas dari masing- masing Bidang;

g. menyusun konsep rencana kebutuhan anggaran belanja tidak langsung,
kebutuhan perlengkapan Dinas sebagaimana ketentuan yang berlaku;

h. memfasilitasi pelaksanaan pengadaan kebutuhan rutin maupun
operasional dan mendistribusikan kepada para Kepala Bidang, Kepala
Seksi, Kepala Sub Bagian, pejabat fungsional lainnya dan staf pelaksana
Dinas;

i. memfasilitasi penyelenggaraan kehumasan Dinas sesuai prosedur
pelayanan terhadap masyarakat yang membutuhkan data atau informasi
tugas/kegiatan yang dilaksanakan Dinas;

j. memfasilitasi pengadministrasian serta penyampaian informasi,
instruksi, nota dinas dan/atau surat-surat yang berkaitan dengan
pelaksanaan tugas pada Bidang-bidang;

k. mengkoordinasikan, menghimpun dan mengelola arsip naskah dinas,
dokumen, data pegawai;

I. melaksanakan pembinaan dan pengawasan pengisian daftar hadir
pegawai Dinas, selanjutnya dilaporkan kepada Kepala Dinas;

m. mengkoordinir pengumpulan data aparatur yang wajib mengisi LHKPN
atau LHKASN di lingkungan Perangiat Daerah;

n. mengevaluasi dan memaraf hasil penyusunan Analisa Jabatan, Informasi
Jabatan, dan Standar Kompetensi Jabatan;
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o. mengevaluasi dan memaraf rancangan Prosedur Tetap/Standard
Operating Procedure (SOP) dari Bidang/unit kerja terkait di lingltungan
Dinas;

p. mengatur penyelenggaraan administrasi umum, urusan rumah tangga,
pemeliharaan serta inventarisasi barang Dinas;

q. mewakili Kepala Dinas dalam pelaksanaan tugas sehari-hari apabila
Kepala Dinas sedang dinas luar atau berhalangan atau atas arahan
pimpinam;

r. mengevaluasi dan memaraf setiap naskah dinas yangakan disampaikan
kepada pimpinan baik untuk ditandatangani atau sebagai bahan laporan,
masukan atau permintaan arahan, kecuali naskah yang bersifat rahasia
dan/atau pada saat yang tidak memungkinkan serta mendesak
ditindaklanjuti;

s. mengevaluasi dan memaraf setia konsep Rekomendasi/ Nota
Pertimbangan / Surat Keterangan dan/atau jasa pelayanan publik lainnya
vang disampaikan oleh Bidang terkait;

t. memberikan pertimbangan teknis danf/atau administratif terkait
kebijakan-kebijakan strategis lingkup Sekretariat kepada Kepala Dinas;

u. memberikan masukan, saran dan informasi kepada Kepala Dinas dan/atau
Kepala Bidang di lingkungan Dinas terkait pelaksanaan tugas lingkup
Dinas;

v, mengidentifikasi permasalahan berkaitan dengan penyelenggaraan
kegiatan serta memberikan alternatif pemecahan masalah;

w. melakukan koordinasi dengan para Kepala Bidang dalam pelaksanaan
tugas teknis bidang;

x. melakukan koordinasi dengan jajaran Pemerintah baik setingkat
Kabupaten/Kota, Pemerintah Provinsi, dan Pemerintahan Pusat maupun
instansi vertikal dalam rangka penyelenggaraan tugas sesuai kebijakan
Kepala Dinas;

y, mengarahkan, mendistribusikan, memonitoring, mengevaluasi dan

mengawasi pelaksanaan tugas lingkup Sekretariat;
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z. membina, mengevaluasi dan memotivasi kinerja bawahan dalam upaya
peningkatan produktivitas kerja dan pengembangan karier;

aa. melaksanakan pengawasan melekat secara berjenjang terhadap pegawai
di lingkup Sekretariat sesuai ketentuan yang berlaku;

bh. memberikan sanksi sesuai kewenangan tingkatan eselonnya atas
pelanggaran disiplin staf/bawahan sesuai ketentuan yang berlaku;

cc, merumuskan bahan laporan kinerja Sekretariat;

dd. merumuskan dan menyampaikan laporan pertanggungjawaban
pelaksanaan tugas secara administratif kepada Kepala setiap akhir tahun
anggaran atau pada saat serah terima jabatan;

ee. melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh pimpinan

sesual dengan wewenang bidang tugasnya.

Sekretariat membawahkan :

1) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;

2) Kelompok Jabatan Fungsional
Sub Bagian mempunyal tugas membantu Sekretaris Dinas dalam
melaksanakan pelayanan tata usaha, rumah tangga dan administrasi
lingkup Dinas untuk mencapai tata kelola rumah tanga, tata usaha dan
kepegawaianyang baik.
Untuk menyelenggarakantugas sebagaimana dimaksud, Sub Bagian Umum
dan Kepegawalan mempunyai fungsi:

penyusunan program dan rencana kegiatan Sub Umum dan Kepegawaian;

=

pelaksanaan pelayanan tata usaha;

¢. penyusunan rencana kebutuhan, pengadaan dan pendistribusian barang
periengkapan Dinas;

pemeliharaan, pengendalian dan pemanfaatan barang inventaris Dinas;
pengolahan data, pengarsipan dokumen dan urusanadministrasi pegawai
Dinas;

penyelenggaraan tata laksana, pemeliharaan kebersihan, keindahan dan

@ ooe A

kenyamanan ruangan perkantoran Dinas;
h. penyusunanbahan evaluasi dan pelaporan kegiatan.
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Untuk menyelenggarakan tugas dan fungsinya, Sub Bagian Umum dan

Kepegawaian memiliki uraian tugas sebagai berikut :

d.

memimpin,mengatur dan mengendalikan tugas Sub Bagian Umum dan
Kepegawaian;

menyiapkan bahan, konsep naskah dinas sesuai dengan arahan dari
Sekretaris;

melaksanakan koordinasi teknis dengan pejabat dan/atau unit kerja
lainnya berkaitan dengan rencana pelaksanaan kegiatan;
memberikan arahan dan memeriksa hasil kerja kepada bawahan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

menyiapkan dan menyusun program kerja dan rencana kegiatan Sub
Bagian Umum dan Kepegawaian berdasarkan kebijakan dan program
kerja Sekretariat;

memantau dan mengendalikan pelaksanaan tugas-tugas rutin yang
menjadi tanggung jawabnya;

menghimpun data aparatur yang wajib menyampaikan LHKPN atau
LHEKASN di lingkungan Dinas;

menyiapkan bahan penyusunan Analisa labatan, Informasi Jabatan,
dan Standar Kompetensi [abatan;

melaksanakan pengadaan pendistribusian dan pengadministrasian
naskah dinas serta perlengkapan kepada unit kerja yang
membutuhkan sesuai dengan rencana pengadaan yang telah
ditetapkan;

melaksanakan pengolahan dan penataan arsip naskah dinas serta
administrasi perjalanan dinas;

menyusun data kebutuhan pegawai, bezetting pegawai, serta daftar
urut kepangkatan;

menyiapkan dan menyusun berkas kenaikan pangkat, kenaikan gaji
berkala, pensiun, pengembangan dan diklat pegawai, penerapan
disiplin pegawai serta kesejahteraan pegawai;
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m. melaksanakan penomoran, pengagendaan dan penggandaan naskah
dinas sesuai dengan pedoman tata naskah dinas Pemerintah Kota
Belaasl;

n. melaksanakan pengadaan, pengelolaan, pemeliharaan dan
inventarisasi perlengkapan Dinas;

0. menyiapkan perlengkapan kebutuhan rapat yang dilaksanakan oleh
Dinas;

p. mendistribusikan dan menyampaikan informasi, instruksi, nota dinas
dan/atau surat-surat yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas pada
bidang-bidang:

q. mengidentifikasipermasalahan berkaitan dengan
penyelenggaraan kegiatan serta memberilkan alternatif pemecahan
masalah;

r. menyampaikan saran dan pertimbangan kepada Sekretaris;

s. mengevaluasi dan melaporkan serta mempertanggung jawabkan
pelaksanaan tugas kepada Sekretaris;

t.  melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Sekretaris

sesuai dengan wewenang bidang tugasnya.

3. Bidang Kepariwisataan
Bidang Kepariwisataan mempunyal tugas membantu Kepala Dinas dalam
memimpin, mengendalikan, dan mengkoordinasikan perumusan kebijakan
teknis dan pelaksanaan urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan
Dinas yang meliputi Jasa dan Usaha Kepariwisataan, destinasi dan daya tarik
pariwisata serta pengembangan SDM dan pemberdayaan masyarakat
pariwisata untuk mencapai pelaksanaan teknis urusan di bidangnya. Bidang
Kepariwisataan, membawahkan Kelompaok Jabatan Fungsional.
Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Bidang
Kepariwisataan mempunyai fungsi:
a. penyusunan program kerja dan rencana kegiatan Bidang;
b, perumusan kebijakan, petunjuk teknis serta rencana strategis sesuai
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B

perumusan kebijakan perencanaan, analisis, pengolahan, pelayanan,
evaluasi dan pelaporan sesuai peraturan perundang-undangan dalam
kegiatan jasa dan wusaha kepariwisataan perumusan kebijakan
perencanaan, analisis, pengolahan, pelayanan, evaluasi dan pelaporan
sesual peraturan perundang-undangan dalam kegiatan destinasi dan daya
tarik pariwisata;

perumusan kebijakan perencanaan, analisis, pengolahan, pelayanan,
evaluasi dan pelaporan sesual peraturan perundang-undangan dalam
kegiatan pengembangan SDM dan pemberdayaan masyarakat pariwisata;
pelaksanaan hubungan lkerjasama pelaksanan tugas dengan
Perangkat Daerah terkait;

pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan dalam lingkup
tugasnya; pelaksanaan tugas kedinasan lainnya sesuai perintah Kepala
Dinas;

penyiapan hahan laporan pelaksanaan tugas kepada Kepala Dinas.

Untuk menyelenggarakan tugas dan Ffungsi, Bidang Kepariwisataan

mempunyai uraian tugas:

a.

memimpin, mengatur, membina, dan mengendalikan pelaksanaan mgas
sesuai linglkup bidangnya;

menyusun dan merumuskan rencana strategis bidang;

menyusun serta merumuskan bahan penetapan kebijakan dan/atau
petunjuk teknis sesual lingkup bidang tugasnya sebagai bahan penetapan
kebijakan pimpinan;

menyusun dan merumuskan pedoman kerja pada lingkup bidang tugasnya
sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

menyusun, merumuskan, serta menetapkan program kerja dan rencana
kegiatan Bidang sesuai dengan rencana strategis dan kebijakan yang telah
ditetapkan oleh Kepala Dinas menurutskala prioritas;

merumuskan usulan rencana anggaran kegiatan bidang untuk dirumuskan
menjadi rencana anggaran kegiatan Dinas;

menyusun dan mengajukan usulan rencana kebutuhan biaya kegiatan rutin
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sesuai bidang tugasnya kepada Kepala Dinas;

h. mengoreksi dan/atan menandatangani konsep naskah dinas yang
berkaitan kewenangan dalam ketentuan pedoman tata naskah dinas
dan/atau atas instruksi/ disposisi pimpinan;

i. mengoreksi dan memaraf kaonsep Rekomendasi/Nota
Pertimbangan/Surat Keterangan dan/atau jasa pelayanan publik lainnya
untuk ditandatangani oleh Kepala Dinas melalui Sekretariat;

j. memberikan pertimbangan teknis dan/atau administratif terkait kebijakan-
kebijakan strategis sesuai lingkup bidang tugasnya kepada Kepala Dinas;

k. memberikan masukan, saran dan informasi kepada Kepala Dinas terkait
pelaksanaan tugas lingkup Bidang:

. merencanakan, membagi tugas, memberi petunjuk, menyelia, mengatur,
mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan kegiatan bidang yang meliputi
jasa dan usaha kepariwisataan, destinasi dan daya tarik pariwisata serta
pengembangan SDM dan pemberdayaan masyarakat pariwisata;

m. mengidentifikasi permasalahan berkaitan dengan penyelenggaraan
legiatan serta memberikan alternatif pemecahan masalah

n. melakukan koordinasi teknis dengan Sekretaris dan Kepala Bidang lainnya
dalam pelaksanaantugasnya;

o. melakukan koordinasi dengan jajaran Pemerintah baik setingkat
Kabupaten/Kota, Pemerintah Provinsi, dan Pemerintahan Pusat maupun
instansi vertikal dalam rangka penyelenggaraan tugas sesuai kebijakan
Kepala Dinas;

p. mengarahkan, mendistribusikan, memonitoring mengevaluasi dan
mengawasi pelaksanaan tugas pada lingkup bidang;

g. membina, mengevaluasi dan memotivasi kinerja bawahan dalam upaya
peningkatan produktivitas kerja dan pengembangan karier;

r. melaksanakan pengawasan melekat secara berjenjang terhadap pegawai di
lingkup Bidang sesuai ketentuan yang berlakuy;

s. memberikan sanksi sesuai kewenangan tngkatan eselonnya atas
pelanggaran disiplin staf/bawahan sesuai ketentuan yang berlakuy;

t. merumuskan bahan laporan kinerja Bidang;
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u. merumuskan dan menyampaikan laporan pertanggungjawaban
pelaksanaan tugas secara administratif kepada Kepala melalui Sekretaris
setiap akhir tahun anggaran atau pada saat serah terima jabatan;

v. melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan pimpinan sesuai
wewenang bidang tugasnya.

4. Bidang Pemasaran Kepariwisataan

Dalam Pasal 9 ayat 1 Peraturan Wali Kota Nomor 119 Tahun 2021, Bidang

Pemasaran Kepariwisataan mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam

memimpin, mengendalikan, dan mengkoordinasikan perumusan kebijakan

teknis dan pelaksanaan urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Dinas
yang meliputi promosi kepariwisataan, analisis data kepariwisataan dan
informasi kepariwisataan, serta kerjasama dan kemitraan kepariwisataan
untuk mencapai pelaksanaan teknis urusan di bidangnya. Bidang Pemasaran

Kepariwisataan, membawahkan Kelompok Jabatan Fungsional.

Untuk menyelengparakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Bidang

Pemasaran Kepariwisataan mempunyal fungsi:
penyusunan program kerja dan rencana kegiatan Bidang;

b. perumusan kebijakan, petunjuk teknis serta rencana strategis sesuai
lingkup bidang tugasnya;

¢. perumusan bahan penetapan dan pelaksanaan pedoman, penyelenggaraan
widya wisata, promosi seni, budaya dan pariwisata serta fasilitasi
pembentukan badan promosi daerah dalam pelaksanaanpromasi;

d. pelaksanaan pengumpulan data, identifikasi, analisa, klasifikasi data
potensi seni, budaya dan pariwisata Daerah dan penyajian informasi
berdasarkan hasil analisa pasar sebagai bahan promosi seni, budaya dan
pariwisata Daerah;

e. perumusan dan pelaksanaan fasilitasi penyiapan bahan kebutuhan dan
pelaksanaan pengadaan, pemeliharaan, pengendalian, evaluasi dan
pelaporan dalam sarana promosi;
pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan dalam lingkup tugasnya;

g. pelaksanaan tugas kedinasan lainnya sesuai perintah Kepala Dinas;
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h.

penyiapan bahan laporan pelaksanaan tugas kepada Kepala Dinas.

Untuk menyelenggarakan tugas dan fungsi sebagaimana dimaksud, Bidang

Pemasaran Kepariwisataan mempunyai uraian tugas:

.

memimpin, mengatur, membina, dan mengendalikan pelaksanaan tugas
sesuai lingkup bidangnya;

menyusun dan merumuskan rencana strategis bidang:

menyusun serta merumuskan bahan penetapan kebijakan dan/atau
petunjuk teknis sesuai lingkup bidang tugasnya sebagai hahan penetapan
kebijakan pimpinan;

menyusun dan merumuskan pedoman kerja pada lingkup bidang tugasnya
sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

menyusun, merumuskan, serta menetapkan program kerja dan rencana
kegiatan Bidang sesuai dengan rencana strategis dan kebijakan yang telah
ditetapkan oleh Kepala Dinas menurut skala prioritas;

merumuskan usulan rencana anggaran kegiatan bidang untuk dirumuskan
menjadi rencana anggaran kegiatan Dinas;

menyusun dan mengajukan usulan rencana kebutuhan biaya kegiatan
rutin sesuai bidang tugasnya kepada Kepala Dinas;

mengoreksi dan/atau menandatangani konsep naskah dinas yang
berkaitan kewenangan dalam ketentuan pedoman tata naskah dinas
dan/atau atas instruksi/ disposisi pimpinan;

mengoreksi dan memaraf konsep Rekomendasi /Nota Pertimbangan /
Surat Keterangan dan/atau jasa pelayanan publik lainnya untuk
ditandatangani cleh Kepala Dinas melalui Sekretariat;

memberikan pertimbangan teknis dan/atau administratif terkait
kebijakan-kebijakan strategis sesuai lingkup bidang tugasnya kepada
Kepala Dinas;

memberikan masukan, saran dan informasi kepada Kepala Dinas terkait
pelaksanaan tugas lingkup Bidang:

merencanakan, membagi tugas, memberi petunjuk, menyelia, mengatur,
mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan kegiatan bidang yang meliputi
promosi kepariwisataan, analisis data dan informasi kepariwisataan serta
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kerjasama dan kemitraan kepariwisataan;

m. mengidentifikasi permasalahan berkaitan dengan penyelenggaraan
kegiatan serta memberikan alternatif pemecahan masalah;

n. melakukan koordinasi teknis dengan Sekretaris dan Kepala Bidang lainnya
dalam pelaksanaan tugasnya;

o. melakukan koordinasi dengan jajaran Pemerintah baik setingkat
Kabupaten/Kota, Pemerintah Provinsi, dan Pemerintahan Pusat maupun
instansi vertikal dalam ranghka penyelenggaraan tugas sesuai kebljakan
Kepala Dinas;

p. mengarahkan, mendistribusikan, memonitoring mengevaluasi dan
mengawasi pelaksanaan tugas pada lingkup bidang;

q. membina, mengevaluasi dan memotivasi kinerja bawahan dalam upaya
peningkatan produktivitas kerja dan pengembangan karier;

r. melaksanakan pengawasan melekat secara berjenjang terhadap pegawai
di lingkup Bidang sesuai ketentuan yang berlaku;

s. memberikan sanksi sesuai kewenangan tingkatan eselonnya atas
pelanggaran disiplin staf/bawahan sesuai ketentuan yang berlaku;

t.  merumuskan bahan laporan kinerja Bidang;

u. merumuskan dan menyampaikan laporan pertanggungjawaban
pelaksanaan tugas secara administratif kepada Kepala melalui Sekretaris
setiap akhir tahun anggaran atau pada saat serah terima jabatan;

v, melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan pimpinan sesuai
wewenang bidang tugasnya.

5. Bidang Kebudayaan
Bidang Kebudayaan mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam
memimpin, mengendalikan, dan mengkoordinasikan perumusan kebijakan
teknis dan pelaksanaan urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Dinas
yvang meliputi pengembangan kesenian, cagar budaya dan permuseuman serta
sejarah dan nilai tradisi untuk mencapai pelaksanaan teknis urusan di
bidangnya. Bidang Kebudayaan, membawahkan Kelompok Jabatan Fungsional.
Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Bidang
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Kebudayaan mempunyai fungsi:
penyusunan program kerja dan rencana kegiatan Bidang;

b. perumusan kebijakan, petunjuk telmis serta rencana strategis sesual
lingkup bidang tugasnya;

¢. perumusan dan pelaksanaan pelindungan, pengembangan dan
pemanfaatan cagar budaya dan museum;

d. perumusan dan pelaksanaan penyusunan petunjuk teknis, perlindungan
(HKI), pembinaan, pengembangan, penyusunan kebutuhan dan
pengadaan dalam kesenian, sejarah dan nilai tradisi termasuk didalamnya
bahasa;

e. perumusan dan pelaksanaan penyusunan rencana kebutuhan dan
pengadaan, pendataan, fasilitasi pelestarian dan pengembangan dalam
kesenian;

f. pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan dalam lingkup tugasnya;

g pelaksanaan tugas kedinasan lainnya sesuai perintah Kepala Dinas;

h. penyiapan bahan laporan pelaksanaan tugas kepada Kepala Dinas.

Untuk menyelenggarakan tugas dan fungsi sebagaimana dimaksud, Bidang

Kebudayaan mempunyai uraian tugas:

a. memimpin, mengatur, membina, dan mengendalikan pelaksanaan tugas
sesuai lingkup bidangnya;
menyusun dan merumuskan rencana strategis bidang;

c. menyusun serta merumuskan bahan penetapan kebijakan dan/atau
petunjuk teknis sesuai lingkup bidang tugasnya sebagai bahan penetapan
kebijakan pimpinan;

d. menyusun dan merumuskan pedoman kerja pada lingkup bidang tugasnya
sesuai dengan ketentuan yang berlakuy;

e. menyusun, merumuskan, serta menetapkan program kerja dan rencana
kegiatan Bidang sesuai dengan rencana strategis dan kebijakan yang telah
ditetapkan cleh Kepala Dinas menurut skala prioritas;

f. merumuskan usulan rencana anggaran kegiatan bidang untuk

dirumuskan menjadi rencana anggaran kegiatan Dinas;
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g. menyusun dan mengajukan usulan rencana kebutuhan biaya kegiatan
rutin sesuai bidang tugasnya kepada Kepala Dinas;

h. mengoreksi danfatau menandatangani konsep naskah dinas yang
berkaitan kewenangan dalam ketentuan pedoman tata naskah dinas
dan/atau atas instruksi/ disposisi pimpinan;

i. mengoreksi dan memaraf konsep Rekomendasi/ Nota Pertimbangan/
Surat Keterangan dan/atau jasa pelayanan publik lainnya untuk
ditandatangani oleh Kepala Dinas melalui Sekretariat:

j. memberikan pertimbangan teknis dan/atau administratif terkait
kebijakan-kebijakan strategis sesuai lingkup bidang tugasnya kepada
Kepala Dinas;

k. memberikan masukan, saran dan informasi kepada Kepala Dinas terkait
pelaksanaan tugas lingkup Bidang;

1. merencanakan, membagi tugas, memberi petunjuk, menyelia, mengatur,
mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan kegiatan bidang yang meliputi
pengembangan kesenian, pengembangan cagar budaya dan permuseuman
serta sejarah dan nilai tradisi;

m. mengidentifikasi  permasalahan berkaitan dengan
penyelenggaraan kegiatan serta memberikan alternatif pemecahan
masalah;

n. melakukan koordinasi teknis dengan Sekretaris dan Kepala Bidang lainnya
dalam pelaksanaan tugasnya;

0, melakukan koordinasi dengan jajaran Pemerintah baik setingkat
Kabupaten/Kota, Pemerintah Provinsi, dan Pemerintahan Pusat maupun
instansi vertikal dalam rangka penyelenggaraan tugas sesuai kebijakan
Kepala Dinas;

p. mengarahkan, mendistribusikan, memonitoring, mengevaluasi dan
mengawasi pelaksanaan tugas pada lingkup bidang;

q. membina, mengevaluasi dan memetivasi kinerfa bawahan dalam upaya
peningkatan produktivitas kerja dan pengembangan karier;

r. melaksanakan pengawasan melekat secara berjenjang terhadap pegawai
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di lingkup Bidang sesuai ketentuan yang berlaku;

memberikan sanksi sesuai kewenangan tingkatan eselonnya atas
pelanggaran disiplin staf/bawahan sesuai ketentuan yang berlaku:
merumuskan bahan laporan kinerja Bidang;

merumuskan dan menyampaikan laporan pertanggungjawaban
pelaksanaan tugas secara administratif kepada Kepala melalui Sekretaris
setiap akhir tahun anggaran atau pada saat serah terima jabatan;
melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan pimpinan sesuai
wewenang bidang tugasnya.

&, Bidang Ekonomi Kreatif
Bidang Ekonomi Kreatif mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam

memimpin, mengendalikan, dan mengkoordinasikan perumusan kebijakan

teknis dan pelaksanaan urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Dinas

yang meliputi riset, edukasi, pengembangan dan infrastruktur, akses

permodalan dan pemasaran, fasilitasi HKI dan hubungan antar lembaga dan

wilayah untuk mencapai pelaksanaan teknis wrusan di bidangnya. Bidang

Ekonomi Kreatif, membawahkan Kelompok Jabatan Fungsional.

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1},

Bidang Ekonomi Kreatif mempunyai fungsi:

a.

b.

penyusunan program kerja dan rencana kegiatan Bidang;

perumusan kebijakan, petunjuk teknis serta rencana strategis sesuai
lingkup bidang tugasnya;

perumusan dan pelaksanaan fasilitasi perlindungan (HKI) komunal,
peningkatan usaha kerja sama dalam ekonomi kreatif;

perumusan penetapan kebijakan, bahan Informasi dan penetapan
rencana induk ekonomi kreatif riset, edukasi, pengembangan dan
infrastruktur, akses permodalan dan pemasaran, fasilitasi HKI dan
hubungan antar lembaga dan wilayah;

fasilitasi pengumpulan, pengolahan, penganalisaan data dan
informasi, perencanaan dan pengadaan, distribusi, serta pemeliharaan dan
monitoring dalam pelaksanaan ekonomi kreatif yang meliputi riset,
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edukasi, pengembangan dan infrastruktur, akses permodalan dan
pemasaran, fasilitasi HKI dan hubungan antar lembaga dan wilayah;
perumusan dan pelaksanan pendataan, pengembangan, pelatihan,
penguatan, monitoring, fasilitasi ekonomi kreatif;

pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan dalam lingkup
tugasnya;

pelaksanaan tugas kedinasan lainnya sesuai perintah Kepala Dinas;
penyiapan bahan laporan pelaksanaan tugas kepada Kepala Dinas

Untuk menyelenggarakan tugas dan fungsi sebagaimana dimaksud, Bidang

Ekonomi Kreatif mempunyai uraian tugas:

memimpin, mengatur, membina, dan mengendalikan pelaksanaan tugas
sesuai lingkup bidangnya;

menyusun dan merumuskan rencana strategis bidang;

menyusun serta merumuskan bahan penetapan kebijakan dan/atau
petunjuk teknis sesual lingkup bidang tugasnya sebagai bahan penetapan
kebijakan pimpinan;

menyusun dan merumuskan pedoman kerja pada lingkup bidang
tugasnya sesual dengan ketentuan yang berlaku;

menyusun, merumuskan, serta menetapkan program Kerja dan rencana
kegiatan Bidang sesuai dengan rencana strategis dan kebijakan yang telah
ditetapkan oleh Kepala Dinas menurut skala prioritas;

merumuskan usulan rencana anggaran keglatan bidang untuk
dirumuskan menjadi rencana anggaran kegiatan Dinas;

menyusun dan mengajukan usulan rencana kebutuhan biaya kegiatan
rutin sesuai bidang tugasnya kepada Kepala Dinas;

mengoreksi dan/atau menandatangani konsep naskah dinas yang
berkaitan kewenangan dalam ketentuan pedoman tata naskah dinas
dan/atau atas instruksi/ disposisi pimpinan;

mengoreksi dan memaraf konsep Rekomendasi/Nota
Pertimbangan/Surat Keterangan dan/atau jasa pelayanan publik lainnya
untuk ditandatangani oleh Kepala Dinas melalui Sekretariat;
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j. memberikan pertimbangan teknis dan/atau administratif terkait
kebijakan-kebijakan strategis sesuai lingkup bidang tugasnya kepada
Kepala Dinas;

k. memberikan masukan, saran dan informasi kepada Kepala Dinas terkait
pelaksanaan tugas lingkup Bidang;

. merencanakan, membagi tugas, memberi petunjuk, menyelia, mengatur,
mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan kegiatan bidang yang meliputi
riset, edukasi, pengembangan dan infrastrulttur, akses permodalan dan
pemasaran, fasilitasi HKI dan hubungan antar lembaga dan wilayah;

m. mengidentifikasi  permasalahan berkaitan dengan
penyelenggaraan kegiatan serta memberikan alternatif pemecahan
masalah;

n. melakukan koordinasi teknis dengan Sekretaris dan Kepala Bidang lainnya
dalam pelaksanaan rugasnya;

o. melakukan koordinasi dengan jajaran Pemerintah baik setingkat
Kabupaten/Kota, Pemerintah Provinsi, dan Pemerintahan Pusat maupun
instansi vertikal dalam rangka penyelenggaraan tugas sesuai kebijakan
Kepala Dinas;

p. mengarahkan, mendistribusikan, memonitoring, mengevaluasi dan
mengawasi pelaksanaan tugas pada lingkup bidang;

q. membina, mengevaluasi dan memotivasi kinerja bawahan dalam upaya
peningkatan produktivitas kerja dan pengembangan karier;

r. Melaksanakan koordinasi, singkronisasi dan evaluasi kegiatan ekonomi
kreatif di Daerah dengan pelaku, penggiat, usaha dan organisasi ekonomi
kreatif yang meliputi bidang aplikasi dan pengembang perangkat lunak
permainan digital (game developer), desain interior, desain grafis,
komunikasi visual, desain produk, fashion, film, animasi, video, photografi,
kriya, kuliner, musik, penertiban, periklanan, seni pertunjukan, seni rupa,
televisi dan radio;

s. Melaksanakan pendataan, pembinaan, penyuluhan dan pelatihan kepada
pelaku, penggiat usaha dan organisasi ekonomi kreatif sebagai upaya
peningkatan kuantitas dan kualitas pelaku, penggiat, usaha dan
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organisasiekonomi kreatif di Daerah;

melaksanakan pengawasan melekat secara berjenjang terhadap pegawai
di lingkup Bidang sesuai ketentuan yang berlaku;

memberikan apresiasi kepada pelaku, penggiat, usaha dan organisasi
ekonomi kreatif yang telah memberikan kontribusi signifikan
dalampengembangan kegiatan ekonomi kreatif di Daerah;

memberikan sanksi sesuai kewenangan tingkatan eselonnya atas
pelanggaran disiplin staf/bawahan sesuai ketentuan yang berlaku;

w. merumuskan bahan laporan kinerja Bidang;

merumuskan dan menyampaikan laporan pertanggungjawaban
pelaksanaan tugas secara administratif kepada Kepala melalui Sekretaris
setiap akhir tahun anggaran atau pada saat serah terima jabatan;
melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan pimpinan sesuai
wewenang bidang tugasnya.

Dari segi kewenangan, berdasarkan Peraturan Wali Kota Bekasi Nomor 33

Tahun 2008 tentang Pendelegasian Kewenangan Wali Kota Kepada Perangkat
Daerah di Lingkungan Pemerintah Kota Bekasi, kewenanganan Dinas Pariwisata

dan Kebudayaan meliputi :

1. Rencana induk pengembangan kebudayaan skala kota.

2.  Pelaksanaan kebijakan nasional/provinsi dan penetapan kebijakan kota
mengenai perlindungan HKI bidang kebudayaan.

3. Pelaksanaan kebijakan nasional /provinsi dan menetapkan kebijakan kota
mengenai kriteria sistem pemberian peghargaan/anugerah bagi
insan/lembaga yang berjasa di bidang kebudayaan.

4.  Pelaksanaan kebijakan nasional/provinsi dan penetapan kebijakan kota
mengenai kerjasama luar negeri di bidang kebudayaan skala kota,

6. Pelaksanaan kebijakan nasional/ provinsi serta penetapan kebijakan kota di
bidang penanaman nilai-nilai tradisi, pembinaan karakter dan pekerti
bangsa.

7. Pelaksanaan kebijakan nasional/ provinsi dan penetapan kebijakan kota

dalam pembinaan lembaga kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa

Paraf Koordinasi
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10,

11.
12

13.
14,

15,

16.

17.

18.

19

20

21,

dan lembaga adat skala kota.

Pelaksanaan kebijakan nasional/ provinsi dan penetapan kebijakan kota
mengenai standarisasi pemberian izin pengiriman dan penerimaan delegasi
asing di bidang kesenian.

Penerbitan rekomendasi pengiriman misi kesenian dalam rangka kerjasama
luar negeri skala kota.

Penetapan kriteria dan prosedur penyelenggaraan festival, pameran, dan
lomba tingkat kota.

Penerapan dan monitoring implementasi SPM bidang kesenian skala kota
Pemberian penghargaan kepada seniman yang telah berjasa kepada bangsa
dan Negara skala kota.

Penyelenggaraan kegiatan pendidikan dan pelatihan kesenian skala kota.
Penerapan dan pelaksanaan prosedur perawatan dan pengamatan aset atau
benda kesenian (karya seni) skala kota.

Pelaksanaan pembentukan dan / atau pengelolaan pusat kegiatan kesenian
ckala kota.

Pelaksanaan kebijakan nasional/ provinsi dan penetapan kebijakan kota
peningkatan bidang apresiasi seni tradisional dan non tradisional.
Pelaksanaan kebijakan nasional/ provinsi dan penetapan kebijakan kota
dalam rangka perlindungan, pengembangan dan pemanfaatan kesenian
skala kota.

Pelaksanaan pedoman nasional/ provinsi dan penetapan kebijakan / kota di
bidang penulisan sejarah lokal dan sejarah kebudayaan daerah skala kota.
Pelaksanaan pedoman nasional / provinsi dan penetapan kebijakan kota di
bidang pemahaman sejarah nasional, sejarah wilayah, sejarah lokal dan
sefarah kebudayaan daerah.

Pelaksanaan pedoman nasional / provinsi dan penetapan kebijakan kota di
bidang inventarisasi dan dokumentasi sumber sejarah dan publikasi
sejarah.

Pelaksanaan pedoman nasional / provinsi dan penetapan kebijakaan kota
pemberian penghargaan tokoh yang berjasa terhadap pengembangan

sefarah.

r L Kepala Bappelitbangda
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22.

23.

24,

25,

26.

27,

28.

29.
30.
31
32.
33.
34

35:
36.

37.

3a.

39.

40

Penerapan pedoman peningkatan pemahaman sejarah dan wawasan
kebangsaan skala kota.

Pelaksanaan pedoman penanaman nilai-nilai sejarah dan kepahlawanan
skala kota.

Pelaksanaan pedoman nasional/ provinsi dan penetapan kebijakan kota
mengenai database dan sistem informasi geografi sejarah;

Pelaksanaan pedoman nasional/ provinsi dan penetapan kebijakan kota
mengenai koordinasi dan kemitraan pemetaan sejarah skala kota.
Pelaksanaan pedoman nasional / provinsi dan penetapan kebijakan kota
penvelenggaraan diklat bidang sejarah skala kota.

Pelaksanaan pedoman mengenai hasil ratifikasi konfensi internasional
“Curtural Divercity, Protection on Cultural Landscape, Protection on
Cultural and Natural Heritage” skala kota.

Penerapan kebijakan perlindungan, pemeliharaan, dan pemanfaatan BCB
/situs skala kota.

Penetapan BCB / situs skala kota.

Penetapan kebijakan penyelenggaraan dan pengelolaan museum di kota.
Penerapan pedoman penelitian arkeclogi.

Penerapan pedoman pendirian museum yang dimiliki kota.

Penerapan pedoman hasil pengangkatan peninggalan bawah air skala kota
Penyelenggaraan perlindungan, pengembangan, dan pemanfaatan
kebudayaan skala kota.

Penanaman nilai-nilai tradisi serta pembinaan watak dan pekerti bangsa.
Pembinaan lembaga kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
lembaga adat.

Pengembangan jaringan informasi kebudayaan.

Peningkatan kemitraan dengan berbagai pihak terkait, lembaga adat dan
masyarakat.

Advokasi lembaga kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
lemhaga adat.
Monitoring dan evaluasi kegiatan skala kota.

Parafl Koordinasi
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41,
42,

43.

44,
45.
46.

47,
48.

49,
50.

al.

52.
53.
54.
23,
56.
57.
58.
59.
a0.

61.
B2,

63.

Pelaksanaan dan hasil kegiatan.

Pengendalian dan pengawasan kegiatan.Pelaksanaan kebijakan nasional,
norma dan standar serta pedoman penanaman nilai-nilai budaya bangsa di
bidang tradisi pada masyarakat;

Pelaksanaan peningkatan apresiasi seni tradisional dan non tradisional
tingkat kota.

Pelaksanaan peningkatan apresiasi film skala kota.

Pelaksanaan kebijakan sejarah lokal skala kota.

Pengajuan usul rekomendasi pembebasan fiskal untuk kegiatan misi
kesenian Indonesia ke luar negeri dari kota.

Penyelenggaraan kegiatan revitalisasi dan kajian seni di kota.
Penyelenggaraan pembinaan dan pengembangan peningkatan apresiasi
seni tradisional dan modern di kota.

Koordinasi dan sinkronisasi kebijakan operasional perfilman skala kota.
Penyelenggaraan kegiatan festival pameran dan lomba secara berjenjang
dan berkala di tingkat kota.

Pengawasan pembuatan film oleh tim asing di/kota.Pemberian izin
pelaksanaan kegiatan-kegiatan festival film dan pekan film di kota.
Fasilitasi organisasi / lembaga perfilman di kota.

Penapisan dan pengawasan peredaran film dan rekaman video di kota.
Fasilitas advokasi pengembangan perfilman di tingkat kota.

Perizinan membawa BCB ke luar kota dalam satu provinsi.

Penyebarluasan informasi sejarah lokal di kota.

Pelaksanaan pemberian penghargaan bidang sajarah lokal di kota.
Pelaksanaan kongres sejarah tingkat daerah di kota.

Pelaksanaan lawatan sejarah tingkat lokal di kota.

Pelaksanaan seminar /lokal karya sejarah lokal dalam  perspektif
nasional di kota.

Pelaksanaan musyawarah kerja daerah bidang sejarah skala kota.
Pengkajian dan penulisan sejarah daerah dan sejarah kebudayaan
daerah di kota.

Pemetaan sejarah skala kota.
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65.

66.
67.

68.

69.

70.

71
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73.

4,

T

76.

i

78.

79,
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B1.

82.
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Koordinasi dan kemitraan bidang sejarah di kota.

Penanganan perlindungan, pemeliharaan dan pemanfaatan BCB/ situs
warisan budaya skala kota.

Registrasi BCB / situs dan kawasan skala kota.

Pengusulan penetapan BCB / situs provinsi kepada provinsi dan penetapan
penyelenggaraan.

Penyelenggaraan kerjasama bidang perlindungan, pemeliharaan,
pemanfaatan BCB / situs skala kota.

Koordinasi, dan fasilitas, peningkatan peranserta masyarakat dalam
perlindungan pemeliharaan dan pemanfaatan BCB / situs skala kota.
Perizinan survei dan pengangkatan BCB / situs bawah air sampai dengan
4 {(empat) mil laut dari garis pantai atas rekomendasi pemerintah.
Pengembangan dan pemanfaatan museum kota.

Registrasi museum dan koleksi di kota.

Penyelenggaraan akreditasi museum di kota.

Penambahan dan penyelamatan koleksi museum di kota.

Rencana induk pengembangan sumber daya kebudayaan dan pariwisata
nasional skala kota.

Pelaksanaan kebijakan nasional / provinsi dan penetapan kebijakan kota
dalam pengembangan sumber daya manusia kebudayaan dan pariwisata
skala kota.

Pelaksanaan kebijakan nasional / provinsi dan penetapan kebijakan kota
penelitian kebudayaan dan pariwisata skala kota.

Pelaksanaan rancangan induk penelitian arkeologi nasional oleh kota
berkoordinasi dengan Balai Arkeologl.

Pelaksanaan kebijakan nasional, provinsi dan penetapan kebijakan skala
kota.

Rencana Induk Pembangunan Pariwisata (RIPP) kota.

Pelaksanaan kebijakan nasional, provinsi dan penetapan kebijakan kota
dalam mengembangkan sistern informasi pariwisata.

Pelaksanaan kebijakan nasional dan provinsi serta penetapan kebijakan
kota dalam penetapan standarisasi bidang pariwisata.
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B3.

84.

85.

87.

88.
89.

90.

91.

92.

93.

94.

95.
96.

97.

o8,

i 3

100.

Pelaksanaan kebijakan nasional dan provinsi serta penetapan pedoman
pengembangan destinasi pariwisata skala kota.

Pelaksanaan kebijakan nasional dan provinsi serta penetapan kebijakan
pembinaan dalam usaha dan penyelenggaraan usaha pariwisata skala kota.
Penetapan dan pelaksaan pedoman perencanaan pemasaran skala kota.
Penetapan dan pelaksanaan pedoman partisipasi dan penyelenggaraan
pameran / event budaya dan pariwisata skala kota.

Penetapan dan pelaksanaan pedoman dan penyelenggaraan widya wisata
skala kota.

Penetapan dan pelaksanaan pedoman kerjasama pemasaran skala kota.
Pelaksanaan kerjasama internasional pengembangan destinasi pariwisata
skala kota.

Pelaksanaan kerjasama pengembangan destinasi pengembangan skala kota.
Monitoring dan evaluasi pengembangan pariwisata skala kota.
Penyelenggaraan promosi skala kota

Penvelanggaraan widya usaha skala kota serta mengirim dan menerima

peserta grup widya wisata.
Peserta/penyelenggara pameran/event, roadshow bekerjasama
dengan pemerintah / provinsi.

Pengadaan sarana pemasaran skala kota.

Pembentukan perwakilan kantor promosi pariwisata di dalam negeri skala
kota.

Penyediaan pariwisata ke pusat pelayanan informasi pariwisata provinsi
dan pembentukan pusat pelayanan informasi pariwisata skala kota.
Pelaksanaan event promosi di luar negeri dengan koordinasi pemerintah
dan provinsi.

Pengembangan sistem informasi pemasaran pariwisata skala kota.
Penetapan branding pariwisata nasional dan penetapan tagline pariwisata
skala kota.
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2.1.2 Sumber Daya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasl

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kota Bekasi didukung oleh berbagai sumber daya yang menjadi
faktor penting dalam menunjang kinerkeberhasilan pelaksanaan program dan
kegiatan pembangunan di bidang pariwisata dan kebudayaan. Dari aspek sumber
daya manusia, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi memiliki aparatur
dengan kompetensi dan latar belakang pendidikan yang bersgam sesupai
kebutuhan organisasi.

Gambaran sumber daya manusia Disparbud Kota Bekasi sampai dengan
bulan September tahun 2025 berjumlah 53 Orang terdiri dari 24 Pegawal Negeri
Sipil (PNS) dan 28 Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK] dan
1 orang Pegawai Tenaga Kontrak Kerja (TKK). Untuk mengoptimalisasikan
pegawai secara kontinyu diberikan pembinaan dan pembagian tugas habis
pekerjaan pada seluruh jajaran organisasi dan berusaha meningkatkan kinerja
yang lebih bailk agar dalam penyelenggaraan pemerintahan dibidang
Kepariwisataan dan Kebudayaan dapat berjalan merujuk pada pencapaian
Renstra. Adapun rincian dari sumber daya manusia yang ada pada Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan ditampilkan pada tabel berikut :

Tabel2.1
Data Pegawai Negeri Sipi (PNS) Berdasarkan Golongan
Golongan Jumiah
NO. | Bagian/Bidang
/b |IV/a|i/d | mMifc Hi/b | Olfa | ii/d | II/b
1 | Sekretariat 1 - 3 1 - 1 3 | - 9
2 | Pariwisata - AEEEYEEEFYERE 7
3 | Kebudayaan - 1 - 2 - - - - 3
4 | Pemasaran = 2 - - - - - - 2
5 | Ekonomi Kreatif | - 1 - - - 1 - 1 3
Jumlah 24
Sumber : Data Olahan Bagian Umum dan Kepegawaian, 2025
Paraf Koordinasi =
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Tabel 2.2
Data Pegawai Non PNS (PPPK dan TKK)
; PPPK '
No Bagian/Bidang = R TKK | Jumiah
1 | Sekretariat 1 4 1 11 |
2 | Pariwisata 1 1 - 3
3 | Kebudayaan 5 - -
4 | Pemasaran i+ - - 4
5 | Ekonomi Kreatif 5 - -
Jumiah 28
Sumber : Data Olahan Bagian Umum dan Kepegawaian, 2025
Tabel 2.3
Data Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No. Jenjang Pendidikan PNS | PPPK | TKK | JUMLAH
1 |STLA 8 8 16
2 | D3 1 5 - 6
3 |Stratal 10 15 1 26
4 |Straall 5 - 5
JUMLAH 24 28 1 53

Sumber : Data Olahan Bagian Umum dan Kepegawaian, 2025

Dalam rangka mendukung efektivitas pelaksanaan tugas dan fungsi

organisasi, diperlukan pengelolaan sumber daya manusia yang tepat dan

proporsional sesuai dengan beban kerja dan kebutuhan jabatan. Oleh karena itu,
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi melakukan Analisa Jabatan
(Anjab) sebagal dasar untuk mengetahui gambaran mengenai jenis jabatan,

uraian tugas, tanggung jawab, serta kualifikasi yang dibutuhkan dalam setiap unit

kerja. Analisa Jabatan ini menjadi instrumen penting dalam menentukan

kebutuhan personil secara objektif dan terukur, sehingga penempatan pegawai

dapat dilakukan secara efektif sesuai kompetensi dan kapasitasnya. Hasil analisa

(b
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ini juga digunakan sebagai bahan penyusunan formasi pegawai, perencanaan

pengembangan karier, serta peningkatan kualitas aparatur di lingkungan Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi.

Berdasarkan hasil Analisa Jabatan tersebut, berikut disajikan data

kebutuhan personil pada masing-masing jabatan dan unit kerja di lingkungan
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi.

Tabel. 2.4
Data Kebutuhan Personil Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Berdasarkan
Analisa Jabatan
Analisis
No. Nama Jabatan Kualifikasi Pendidikan Beban
Kerja
1 |Arsiparis Pertama 51 di bidang manajemen perkantoran/ 1
administrasi perkantoran/ tata
perkantoran atau bidang lain yang
relevan dengan tugas jabatan
2 |Pengelola Kegiatan [D-3  (Diploma-Tiga) bidang 1

dan Anggaran

Akuntansi / Manajemen / Administrasi /
Teknik Infomatika

/ Manajemen Teknik Infomatika atau
bidang lain yang relevan dengan tugas
jabatan

3 |Pengelola Usaha
Pemasaran dan

Promosi Wisata

D-3  (Diploma-Tiga) bidang
anajemen Pariwisata  /
Pariwisata atau bidang lain yang
relevan dengan tugas jabatan
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Analisis
No. Nama Jabatan Kualifikasi Pendidikan Beban
Kerja
4 |Penyusun Rencana  S-1 (Strata-Satu)/ D-4 (Diploma- 1
Promosi Empat) bidang Manajemen/ Ekonomi/
Administrasi/ Psikologi atau bidang lain
vang relevan dengan tugas jabatan
Kursus/Diklat
5 [Penyusun Bahan S-1 (Strata-Sam)/ D-4 (Diploma- i
Informasi dan Empat) hidang Kemunikasi/ Desain
Publikasi [Komunikasi Visual atau bidang lain yang
relevan dengan tugas jabatan
6 [Pengelola Data D-3 (Diploma-Tiga) bidang Teknik 4
Informatika/ Manajemen Informatika
latau bidang lain yang relevan dengan
tugas jabatan
7 |[Pengadministrasi SLTA / D1 / D-2 (Diploma-Dua) f 1
Data Penyajiandan  D-3 (Diploma-Tiga) bidang Manajemen
Publikasi Perkantoran / Administrasi perkantoran
/ Tata Perkantoran atau bidang lain
wang relevan dengan tugas jabatan
8 Penyusun Rencana  [S-1 (Strata-Satu)/ D-4 (Diploma- 2
[Kebutuhan Sarana dan [Empat) bidang Manajemen/ Ekonomi
Prasarana atau bidang lain yang relevan dengan
tugas jabatan
9 [Pemeriksa 8-1 (Strata-Satu) / D-4 (Diploma- 1
Kepariwisataan Empat] bidang Manajemen Pariwisata /
Pariwisata atau bidang lain yang relevan
dengan tugas jabatan
Paraf Koordinasi
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No. Nama Jabatan

Kualifikasi Pendidikan

Analisis
Beban
Kerja

10

Analis Obyek Wisata

S-1 (Strata-Satu)/D-4 (Diploma- Empat)
bidang Manajemen Pariwisata /
Pariwisata atau bidang Iain yang relevan
dengan tugas jabatan

1

11

fPen}ruluh Wisata

2. S-1 (Strata-Satu)/D-4 (Diploma
Empat) bidang = Manajemen
Pariwisata / Pariwisata atau hidang lain
yang relevan dengan tugas jabatan

12

Analis Pariwisata

'S-1 (Strata-Satu) / D-4 (Diploma-
Empat) bidang Manajemen
Pariwisata/Pariwisata atau bidang lain
yang relevan dengan tugas jabatan

13

Pengawds

Kepariwisataan

S-1 (Strata-Satu)/D-4 (Diploma- Empat)
bidang Manajemen

Pariwisata /Pariwisata atau bidang lain
vang relevan dengan tugas jabatan

14

Pengelola Data

Eksplorasi Cagar
Budaya

D-3 (Diploma-Tiga) bidang
Manajemen / Administrasi /
emerintahan / Teknik Infomatika

Manajemen Teknik Infomatika atau
idang lain yang relevan dengan tugas
jabatan

15

Juru Pelestari Cagar
Budaya

LTA/D1/ D-2 (Diploma-Dua)/D-3
Diploma-Tiga) bidang yang relevan

fde:ngan tugas jabatan

| Paraf Koordinasi
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i l Kepala Bappelitbangda
Kabag Hukum




)

Rencana Strategis (Renstra)

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tahun 2025-2029

Analisis
No. | Nama Jabatan Kualifikasi Pendidikan Beban
Kerja
16 Analisis Sumber S-1 (Strata-Satu}/ D-4 (Diploma- 1
Sejarah Empat) bidang Sejarah/ Kajian Budaya/
Religi dan Budaya atau bidang lain yang
relevan dengan tugas jabatan
17 |Penyusun S-1 (Strata-Satu)/ D-4 (Diploma- 1
Dokumentasi Sejarah  [Empat) bidang Kajian Budaya/ Religi dan
dan Nilai Budaya Budaya atau bidang lain yang relevan
Iien gan tugas jabatan
18 |Analis Ekspresi §-1 (Strata-Satu)/ D-4 (Diploma- 3
Budaya Tradisonal  |[Empat) bidang Kajian Budaya/ Religidan|
Budaya atau bidang lain yang relevan
dengan tugas jabatan
19 Pengelola Adatdan  [D-3 (Diploma-Tiga) bidang Kajian 1
Kesenian Budaya/ Religi dan Budaya atau bidang
lain yang relevan dengan tugas jabatan
20 |Analis Apresiasi Karya S-1 (Strata-Sam)/ D-4 (Diploma- 1
Seni Empat) bidang Penciptaan Seni atau
bidang lain yang relevan dengan tugas
jabatan
21 |Pengadministrasian [SLTA/DI/ D-2 (Diplema-Dua)/D-3 1
Sarana dan Prasarana |(Diploma-Tiga) bidang Manajemen
Perkantoran/ Administrasi Perkantoran/
Tata Perkantoran atau bidang lain yang
rieva_n dengan tugas jabatan

Paraf Koordinasi
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Rencana Strategis (Renstra)

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Belkasi Tahun 2025-2029

No.

Nama Jabatan

Kualifikasi Pendidikan

Analisis
Beban
Kerja

22

Pamong Budaya Ahli
uda

Berijazah paling rendah sarjana
fatau diploma empat ilmu sosial
humaniora, agama, filsafat, ilmu seni,
desain, dan media bagi Jabatan
Fungsional kategori keahlian

2

23

Analis Mutu Produk

5-1 [Strata-Satu) / D-4 (Diploma-
Empat) bidang Ekonomi Perdagangan /
Manajemen / Adminstrasi Perkantoran
atau bidang lain yang relevan dengan
tugas jabatan

24

Analis Sarana Riset

s-1 (Strata-Satu) / D-4 (Diploma-
Empat) bidang Manajemen /

IPem erintahan / Akuntansi atau bidang
lain yang relevan dengan tugas jabatan

25

Pengembangan
Sarana dan Prasarana

S-1 (Strata-Satu) / D-4 (Diploma-
Empat) bidang Teknik Sipil / Planologi
atau bidang lain yang relevan dengan
tugas jabatan Pendidikan dan Pelatihan

28

Penelaah
Pengembangan Usaha

S-1 (Strata-Satu) / D-4 (Diploma-
Empat) bidang Manajemen /
Pemerintahan / Akuntansi atau bidang
lain yang relevan dengan tugas jabatan.

27

engelola Permodalan
operasi dan Usaha

cil Mikro dan
enegah

D-3 (Diploma-Tiga) bidang
Manajemen / Administrasi /
Pemerintahan / Teknik Infomatika /

rﬁanajemen

Paraf Koordinasi
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Rencana Strategis [Renstra)

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Beltasi Tahun 2025-2019

Analisis
No. Nama |abatan Kualifikasi Pendidikan Beban
Kerja
28 Analis Ekonomi S-1 (Strata-Satu) / D-4 (Diploma- 1
Kreatif Empat) bidang Akuntansi / Manajemen /
Ekonomi Pembangunan atau bidang lain
vang relevan dengan tugas jabatan
29 |PengelolaHakCipta D-3  (Diploma-Tiga) bidang 1
dan Merek Administrasi / Manajemen atau bidang
lain yang relevan dengan tugas jabatan.
30 [Pengelola Hak D-3 (Diploma-Tiga) bidang Administrasi 1
Kelkayaan Intelektual |/ Manajemen atau bidang lain yang
relevan dengan tugas jabatan
31 Adyatama Sarjana ([Diploma-1V) di bidang 1
epariwisataan dan  {ifimu pariwisata, teknik industri, animasi,
konomi Kreatif Ahli ni, ekonomi, manajemen,
Muda wirausahaan, komunikasi, sejarah,
sosial, hukum, arsitektur, desain, dan
perencanaan wilayah dan kota atau
hidang lainnya yang relevan dengan
tugas jabatan sesuai dengan kualifikasi

Sumber ; Data Olahan Bagian Umum dan Kepegawaian, 2025

Sedangkan gambaran sumber daya sarana dan prasarana yang dimiliki
oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi merupakan komponen
pendukung utama dalam pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi. Sarana dan
prasarana tersebut berperan penting dalam menunjang kegiatan administrasi,

pelayanan publik, serta pelaksanaan program pengembangan pariwisata dan
kebudayaan di daerah.

Paral Koordinasi

Kepala Disparbud
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Rencana Strategis (Rensira)
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tahun 2025-2029

Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai menjadi faktor
pendukung dalam meningkatkan kinerja aparatur, efisiensi operasional, serta
kualitas pelayanan kepada masyarakat. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan terus
berupaya melakukan pemeliharaan dan optimalisasi terhadap aset yang dimiliki
agar dapat digunakan secara efektif dan berkelanjutan. Gambaran sumber daya

sarana dan prasarana yvang dimiliki adalah sebagaimana tabel berikut:

Tabel 2.5
Data Inventaris Kantor
No Nama Banyaknya Tahun Keterangan
1 [Proyektor 3 2017 Baik
2 [Kursi Pejabat Eselon IV 15 2017 Cukup Baik
3 [Kursi Pejabat Eselon 11 2 2017 Baik
4 Kursi Pejabat Eselon [ 7 2017 Cukup Baik
5 Printer Hp Laserjet 6 2017 Baik
i Note Book 6 2017 Cukup Baik
7 Komputer 13 2017 Cukup Baik
8 BSofa 3 2017 Baik
9 |Kursi Biasa 22 2017 Baik
10 Mesin Absensi i § 2017 Baik
11 [Alat Penghancur Kertas 1 2017 Baik
12 |[Lemari Kaca 1 2017 Baik
13 [Filing Cabinet 28 2017 Cukup Baik
14 [Lemari Besi B 2017 Bailk
15 Rak Penyimpanan 3 2017 Baik
16 Handphone 3 2016 Baik
17 [Kursi Kerja Non Struktural 9 2016 Cukup Baik
18 [Kursi Kerja Pegawai Non 3 2016 Cukup Baik
Struktural
19 Meja Pegawai 42 2016 Cukup Baik
20 Sever 2 2016 Baik
21 |Printer 3 2016 Cukup Baik
22 |Laptop 4 2016 Cukup Baik
23 [Scanner 1 2015 Baik
24 [Rak Besi Metal 6 2015 Cukup Baik
25 [Lemari Besi p. 2015 Baik
26 [Mesin tik elektronik 1 2015 Baik
27 Kunci Khusus Engine 1 2015 Rusak Berat

Paraf Koordinasi

Kepala Disparbud ﬁ:
" l. Kepala Bappelitbangda p 3 o
Kabag Hukum K7
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Rencana Strategis (Renstra)

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tahun 2025-2029

No Nama Banyaknya | Tahun Keterangan
28 [Sound System 1 2014 Kurang Baik
29 Meja Pegawal Non Struktural 2 2014 Rusak Berat
30 Ralkarsip 2 2014 Rusak Berat
31 Senar Drum 3 2007 Z Rusak ringan,
32 [Kwarton Standar 1 2009 Rusak Berat
33 [Bariton 1 2009 1 Rusak berat
34 PBendera Coulor Guard 1 2009 Rusak Berat
35 Stik Mayorette 150 cm 1 2009 Rusak Berat
36 Pakaian Seragam 1 2009 Rusak Berat
37 [Frenc Horn 2 2009 Rusak ringan
38 [Fluegel Horn 3 2009 2 rusak ringan,
39 Melophone 1 2009 Rusak Ringan
40 Trumpet 5] 2009 5 Rusak ringan,
41 Quintom 2 2009 Rusak Berat
42 Marching Bells 3 2009 Rusak Berat
43 [Tuba 1 2009 Rusak Berat
44 (Gitar Bass LA musik 1 2009 Rusak Berat
Sumber : Bagian Umum dan Kepegawaian, 2025
Tabel 2.6
Data Aset Kendaraan Dinas

No Merk/Type No.Pol Keterangan

1 [Toyota Hilux B 9010 KSL Kondisi Baik

|

2 Toyota Kijang Innova B 1313 KQN Kondisi Balk

3 |Daihatsu Terios B 1015 KQN Kondisi Baik

4 |Daihatsu Xenia B 1153 KQN Kondisi Balk

5 |Daihatsu Xenia B 1155 KQN Kondisi Balk

6 |[Daihatsu Terios B 1009 KON Kondisi Baik

7 |Motor Honda B.1444 KQN Kondisi Baik

B ’Mutur Yamaha Lexy B.6653 KQP Kondisi Balk

Sumber : Data Olahan Bagian Umum dan Kepegawaian, 2025

Paraf Koordinasi
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Rencana Strategis (Renstra)

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekas! Tahun 2025-2029

Tabel 2.7
Data Aset Bangunan
No v Tahun Lokasi gHape Penggunaan Ket
Bangunan ' Tanah
1 | Gedung 2014 | Sita Rawa | Milik | Sarana Gedung baru
Kesenian Gede, Kel | negara | penyelenggaraan | di serah
Bojong festival Seni dan| terimakan
Menteng Budaya dari Dispora
Kec.Rawalmbu ke Disparbud
2 | Kawasan Wisata| 2015 | JL.Terusan Milik | Kawasan wisata | Terdapat 30
Kuliner Asrama Haji | negara | kuliner kios tenda
untuk
pedagang
kuliner
3 | Kawasan Wisata| 2017 | Perumahan Milik Kawasan wisata | Terdapat 20
Kuliner Danau Duta negara | kuliner kios untuk
Duta Harapan Harapan pedagang
kuliner
4 | GedungBCC 2021 | Lapangan Milik | Bekasi Creative | Gedung baru
Multiguna negara | Center di serah
Margahayu terimakan
Bekasi Timur dari Dispora
ke Disparbud
Paraf Kgordinasi i
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rL Kepala Bappelitbangda 0 A
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K Rencana Strategis (Renstra)
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Beliasi Tahun 2025-2029

No s Tahun Lokasi S Penggunaan Ket
Bangunan Tanah ]
5 | Gedung 2021 | Rawa Lumbu | Milik | Gedung Gedung baru
Kesenian negara | Kesenian di serah
terimakan
dari Dispora

| ke Disparbud

6 | SportCenter 2025 | BekasiUtara | Milik | Gedung
negara | Olahraga

7 | GedungPencak | 2025 | Jatiasih Milik | Gedung Pencak
Silat | negara | Silat

Sumber : Data Olahan Bagian Umum dan Kepegawaian, 2025

2.1.3 Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Kinerja Pelayanan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi dalam
menjalankan tugas pokok dan fungsi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota
Bekasi sebagaimana tertuang dalam Peraturan Wali Kota Nomor 119 Tahun 2021
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi Tugas Pokok dan Fungsi serta Tata Kerja
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi adalah sebagai unsur pembantu
Wali Kota dalam penyelenggaraan fungsi penunjang urusan pemerintahan bidang
pariwisata dan urusan pemerintahan bidang kebudayaan.

Berdasarkan Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor Z Tahun 2022
Renstra Perangkat Daerah harus menyajikan data-data dan informasi terkait
pelaksanaan urusan yang menjadi tanggung jawab Perangkat Daerah disertai
dengan hasil evaluasi capaian pelaksanaan urusan 5 (lima) tahun terakhir dari
tahun 2020 hingga tahun 2024. Penyajian hasil evaluasi capaian pelaksanaan
urusan yang menjadi tanggung jawab Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota
Bekasi berkaitan dengan capaian layanan sebagaimana tersaji pada Tabel 2.8
sebagai berikui:

Paraf Koordinasi
Kepala Disparbud

’ L Kepala Bappelitbangda i
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Kinerja pelayanan Disparbud Kota Bekasi dari tahun 2020 sampai dengan

Rencana Strategis (Renstra)

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tahun 2025-2029

2024 mengalami beberapa perubahan terkait penentuan indikator dan target

kinerja pelayanan sejalan dengan dikeluarkannya Instruksi Menteri Dalam Negeri

Nomor 52 Tahun 2022 tentang Penyusunan Dokumen Perencanaan

Pembangunan Daerah Bagi Daerah Dengan Masa |abatan Kepala Daerah Berakhir

pada Tahun 2023 yang difkuti oleh penyusunan dokumen perencanaan pada
masa transisi Perubahan indikator tersebut adalah sebagaimana terangkum pada

tabel berikut :
Tabel. 2.9
Perubahan Indikator Kinerja Sasaran
No Indikator Indikator Alasan Perubahan
(Renstra 2018- ( Renstra RPD
2023) 2024-2026)
1 | Indeks Kepuasan IKM sudah merupakan
Masyarakat bagian dari standar
pelayanan
2 |- Rata-Rata Lama | Merupakan salah satu
Menginap IKK urusan pariwisata
3 | Persentase Persentase Perbaikan redaksi
Peningkatan Peningkatan
Kunjungan Kunjungan
Wisatawan Wisatawan
Kabupaten/Kota
4 | Presentase kesenian | Persentase Benda, Penambahan Target
budaya yang menarik | situs dan kawasan agar capaian target
wisatawan cagar budaya yang | lebih jelas dan terukur
dilestarikan
Persentase Sanggar
Budaya

Sumber : Data Olahan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, 2025
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$ R Rencana Strategis (Renstra)
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Belaasi Tahun 2025-2029

Dengan perubahan kinerja pelayanan tersebut, maka gambaran pencapaian

kinerja pada tahun 2024 dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Nilai AKIP Pada tahun 2024 belum terealisasi sesuai target yang diharapkan
dengan capaian kinerja pada tahun 2024 adalah 89.78% dengan realisasi
sebesar 70.03 darl target 78 kategori nilai BB,

b. Persentase kawasan wisata yang dikembangkan adalah sebesar 5% dari target
sebesar 4.76% dengan capaian 105% dimana terdapat 3 kawasan yang
dikembangkan dari 60 potensi pariwisata di Kota Bekasi. Kawasan wisata yang
ditata adalah: Kota Lama, Kampung Bali dan Kota Baru sedangkan untuk tahap
kajian pengembangan selanjutnya yang telah dibuatkan DED adalah Kampung
Sasak dan Danau Duta Harapan.

c. Persentase peningkatan kunjungan wisatawan
fumlah kunjungan wisatawan tahun 2024 adalah sebanyak 2.490.665 orang
sedangkan tahun 2023 adalah sebanyak 1.274.929 orang dengan jumlah
peningkatan kunjungan sebanyak 1.215736 orang yang apabila
dipersentasekan menurut rumus kenaikan didapat sebanyzk 95,35 %
peningkatan jumlah kunjungan dengan capaian 953%.

d. Rata -Rata Lama Menginap berdasarkan data yang keluarkan oleh Badan Pusat
Statistik (BPS) Nomor 21/10/3275/Th.XXV, didapat rata- rata lama menginap
pada Agustus 2024 adalah 2 malam.

e. Persentase benda, situs dan kawasan cagar budaya yang dilestarikan, dapat
tercapai sesuai target yang ditetapkan. Perhitungan tersebut didapat dari
persentase benda, situs dan kawasan cagar budaya vang dilestarikan tahun
2024 sebanyak 6 dibandingkan dengan jumlah benda, situs dan kawasan cagar
budaya yang dimiliki Kota Bekasisebanyak 64, apabila dipersentasekan adalah
sebesar9,37%. Adapun 6 lokasi yang terealisasi adalah 2 lokasi ditetapkan yaitu
Swiker Molen, Makam M.Hasibuan dan 4 lokasi dipeliharan yaitu Sela Miring
(Kranggan), Makam Mbah Raden (Jati Murni), Sumur Bandung (Jati Raden),
Sumur Batu (Bantar Gebang). Saat ini terdapat jumlah benda, situs dan kawasan
cagar budaya terdata yang perlu dilestarikan dan dikembangkan adalah
sebanyak 71 dengan status Obyek Diduga Cagar Budaya tersebar di 12 wilayah
kecamatan. , 24 diantaranya telah terdata secara resmi dalam dalam Surat
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» Rencana Strategis (Renstra)
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tahun 2025-2029

Keputusan Wali Kota Bekasi Nomor 431/Kep.255-Parbudpar/V1/2011 dan
430/Kep.321-Disparbud/IIl/2018, yaitu sebagaimana tabel berikut :

Tabel. 2.10
Data Cagar Budaya di Kota Bekasi
No | Nama Cagar Budaya Alamat Jenis Cagar Surat Keputusan
Budaya Wali Kota
1 Klenteng Hok Lay Kec. Bekasi Bangunan | 430/Kep,321-
Kiong Timur Disparbud/Ii1/2018
2 Makam Muhidin Kec.]atiasih Makam 430/Kep,321-
Disparbud/I11/2018

Tubagus Syech

3 Makam Ratu Mayang Kec.Jatiasih Makam 430/Kep,321-
Disparbud/1i1/2018

Sari
4 Makam Ringin Kec.Jatiasih Makam 430/Kep,321-
Disparbud/111/2018
5 Makam Kyal Kec Jatiasih Makam 430/Kep,321-
Disparbud/I11/2018
Kandong
6 Makam Bambu | Kec.Rawa Lumbu | Makam 430/Kep,321-
X Disparbud/I1/2018
Kuning
7 Mesjid dan Makam | Kec.Bekasi Utara | Mesjid dan | 430/Kep,321-
Makam Disparbud/111/2018
Syech Muhammmad
Suhaemi
B Rumah Adat Imah Kec. Rumah 430/Kep,321-

N Disparbud /I11/2018
Panggung Kranggan Jatisampurna | Adat

9 Makam Mbah Raden Kec. Makam 430 /Kep,321-
" Disparbud /12018
Jatisampurna
10 Sumur Keramat Kec, Mustika Sumur 430/Kep,321-

Disparbud /1112018
Lebak Jaya parbud/Iil/

11 | Makam Keramat | Kec. Mustika Makam 430 /Hep,321-
Disparbud /111 /2018

Uyut Caringin Jaya
12 | Makam Uyut Jawa | Kec.Mustika Jaya | Makam 430/Kep,321-
Disparbud/111/2018
dan Kitan Kuno
Paraf Koordinasi
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13 | Tugu Tapak Batas Kec.Mustika Jaya | Tugu 430/Kep,321-
Disparbud /11172018
14 Makam Wa Ecok KecMedan Satria | Makam 430/Kep,321-
Disparbud/111/2018
15 | Makam Keramat | Kec.Medan Satria | Makam 430/Kep,321-
Disparbud/111/2018
Pangeran
Mangkubumi (Kumpi
Mang)
16 | Makam Benda Kec.Jatiasih Makam 430/Kep,321-
Disparbuod/II1/2018
17 Masjid Tua Nurul | Kec.Pondok Gede | Masjid 430/Kep,321-
D bud/11/2018
Huda Jati Makmur e dl
18 | Tugu Revolusi Kec.Bekasi Tugu 430 /Kep,321-
Disparbud/111/2018
Selatan
19 Rumah Adat Olot| KecJatisampurn | Rumah 430/Kep,321-
Disparbud/111/2018
Nesan a Adat
20 | Monumen  Sejarah | Stasiun Bekasi | Monumen |431/Kep.255-
Perjuangan Kali Porbudpar/V1/2011
Bekasi
21 | Tugu Pahlawan Jl, Veteran Tugu 431/Kep.255-
Bekasi Porbudpar/V1/2011
22 Gedung Pak Pak JLirH,Juanda Gedung 400/6.2 /krp-4563/
23 | Tugu Agus Salim GOR Bekasi | Tugu 431/Kep.255-
Porbudpar/V1/2011
24 | Sumur Binong Kec Jatiasih Somur #31/Kep.255-
Porbudpar/VI1,/2011
25 Sumur Bam Kec.Bantar Sumur #431/Kep.255-
Porbudpar/V1/2011
Gebang
26 | Sumur Bandung Kec.Jatisampurn | Sumur 431/Kep.255-
Porbudpar/V1/2011
a
27 Rumah Adat Kisah Kec.Jatisampurn | Rumah 431 /Kep.255-
" Sy Porbudpar/V1/2011
28 | Benda Suiker Molen Kec. Bekasi Benda 400/6.2 /KRP 463 /Dis
parbud/1/X/2024
Utara Bersejarah

Paral Koordinasi
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29 | Makam Hasibuan KecBekasi | Makam 400/6.2/KRP.463/Dis

arbud/I/X/2024
Selatan parbud/1/%/

Sumber : Data Olahan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, 2025

f. Persentase sanggar budaya yang dikembangkan dapat tercapai sesuai target
vang ditetapkan. Perhitungan tersebut didapat dari Persentase sanggar budaya
yang dikembangkan tahun 2024 sebanyak 5 lembaga dibandingkan dengan
jumiah Persentase sanggar budaya yang dimiliki Kota Bekasi sebanyak 100
sanggar aktif, apabila dipersentasekan adalah sebesar 5%. Adapun 5 lembaga
tersebut adalah Sanggar Maulina, sanggal Seli Asih, Sanggar Asafitrim Sanggar
Kreasi Puspita dan Sanggar Mekar Pasundan.

Selama tahun 2024, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan telah melaksanakan
berbagai kegiatan strategis yang berfokus pada pengembangan destinasi wisata,
promosi dan pemasaran pariwisata, pembinaan pelaku ekonomi kreatif, serta
pelestarian nilai-nilai budaya dan peningkatan kapasitas kelembagaan
kebudayaan.

Dari sisi pengelolaan anggaran, pelaksanaan program dan kegiatan
dilakukan secara efisien dan akuntabel sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan. Realisasi anggaran digunakan untuk mendukung kegiatan prioritas
vang memberikan dampak langsung terhadap peningkatan daya tarik wisata,
apresiasi budaya masyarakat, serta kontribusi sektor pariwisata dan kebudayaan
terhadap perekonomian daerah.

Secara umum, capaian kinerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota
Bekasi Tahun 2024 menunjukkan tingkat realisasi yang baik, baik dari aspek
output keglatan maupun serapan anggaran. Meskipun demikian, masih terdapat
beberapa kendala yang perlu menjadi perhatian, antara lain keterbatasan sumber
daya, penyesuaian waktu pelaksanaan, serta dinamika kebijakan anggaran
daerah.

Adapun realisasi kinerja dan anggaran program serta kegiatan Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tahun 2024 secara rind dapat dilihat

pada tabel berikut:
Paraf Koordinasi
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Tabel 211
Realisasi Kinerja dan Anggaran Program dan Kegiatan Tahun 2024
s s Target Realisasi Efisiensi
¥ . Kinerja Anggaran Kinerja | Anggaran (Rp) %
1 Program Penunjang Urusan 100 11,479,950,786 | 100 10,093, 444,649 | 8792 | 12.08
Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota
1 | Perencanaan, penganggaran 100 15,000,000 | 100 13999800 | 9333 | 667
dan evaluasi kinerja
perangkat daerah
2 | Administrasi Keuangan 100 7,721,059,000 100 6,492,314,900 | B84.09 1591
Peranghkat Daerah
3 | Administrasi Kepegawalan 100 80,000,000 100 79320,000 | 9915 D.8s
Perangkat Daerah
4 | Admnistrasi Umum 100 607,800,000 100 573813462 | 9441 5.59
Perangiat Daerah
5 | Pengadaan Barang Milik 100 159,956,000 100 152,060,000 | 95.06 454
Daerah Penunjang Urusan
Pemerintzh Daerah
& Penyediaan jasa Penunjang 100 2,360,051,536 100 2262542266 | 9587 413
Urusan Pemerintahan Daerah
7 | Pemeliharaan Barang Millil 100 536084250 | 100 519,353,862 | 96.89 311
Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Dasrah
1 | Program Peningkatan Daya 100 1,305,703,523 | 100 1,275,253,720 | 97.67 2.33
Tarik Destinasi Wisata
B Pengelolaan Daya Tarik 100 459690493 100 453,399,720 | 9863 1.37
Wisata Kabugaten/Kota
9 Pengslolaan Kawasan 100 150,000,000 100 142,550,000 | 95.03 497
Strategis Pariwisata
Kabupaten / Kota
10 | Pengelolaan Destinasi 100 400,000,000 100 304,140,600 | 9854 146
Fariwisata Kabupaten/Kota
11 | Penetapan Tanda Daftar 100 296,013,030 | 100 285,163,400 | 9633 3.67
Usaha Pariwisata Daerah
Kabupaten/Kota
I | Program Pemasaran 100 489,820,000 100 482,138,550 | 9842 1.58
| Pariwisata
12 Pemasaran Pariwisata Dalam 100 439,890,000 100 482,138,550 | 98.42 1.58
dan Luar Negeri Dava Tarik,
Destinazi dan Kawasan
Strategis Pariwisata
Kabupaten/Kota
Paraf Koordinasi
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Target Realisasi Efisiensi
No Program/ Kegiatan
Kinerja Anggaran Kinerfa Anggaran (Rp) %
IV | Program Pengembangan 100 456,700,000 [ 100 449,726,000 | 9847 | 1.53
Sumber Dava Pariwisata
Dan Ekonomi Kreatif
13 | Pelaksanaan Peninglatan 100 456,700,000 100 449,726,000 | 9B.47 1.53
Kapasitas Sumber Dava
Manusia Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Tingkat
Dasar
¥ Program Pelestarian Dan 100 400,000,000 100 394,547,300 | 98.64 1.36
Pengelolaan Cagar Budaya
14 | Penetzpan Cagar Budaya 100 100,000,000 100 97995000 | 98.00 2401
Peringiat Kabupaten,/Kota
15 | Pengelolaan Cagar Budaya 100 300,000,000 | 100 296,552,300 | 9885 | 1.15
Peringkat Kabupaten,/Kota
VI | Program Pengembangan 100 303,320,000 100 300,730,000 | 9915 .85
Eezenian Tradisional
16 | Pembinaan Kesenlan vang 100 303,320,000 100 300,730,000 | 99.15 0.85
Masyarakat Pelalunya dalam
Dagrah Kabupaten /Kot
JUMLAH 14,435,564,309 104 12.995.839.860 90.03 9.97

Sumber ; Data Olahan Bagian Keuangan Disparbud, 2025

Berdasarkan tabel tersebut dapat digambarkan bahwa terdapat efisiensi

pada semua program dan kegiatan dengan total efisiensi sebesar 9,97% yang di
dapat dari perbandingan antara realisasi anggaran dengan realisasi kinerja.
Tingkat efisiensi
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota dengan nilai efisiensi 12,08 yang artinya

tertinggi terdapat pada Program Penunjang Urusan
terdapat optimalisasi dalam penyelenggaraan program dan kegiatan dengan
tercapainya kinerja program dan kegiatan sesuai target program dan keuangan
pada Dokumen Perencanaan Anggaran (DPA).

2.1.4 Kelompok Sasaran Pelayanan

Dalam rangka mewujudkan visi pembangunan Kota Bekasi yang maju,
sejahtera, dan berdaya saing melalui pengembangan sektor pariwisata dan
kebudayaan, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan menetapkan kelompok sasaran

Paraf Koordinasi
L Kepala Disparbud
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utama yang menjadi penerima manfaat program dan kegiatan pada periode
2025-2029. Kelompok sasaran dimaksud meliputi:

1.

5

Masyarakat Kota Bekasi

Sebagai penerima manfaat utama dari peningkatan kualitas layanan pariwisata
dan kebudayaan, termasuk penyediaan ruang ekspresi seni, pelestarian
budaya, serta peningkatan akses terhadap sarana dan prasarana wisata.

. Pelaku Usaha Pariwisata dan Ekonomi Kreatif [Ekraf)

Meliputi pengelola destinasi wisata, hotel, restoran, biro perjalanan, serta
komunitas ekonomi kreatif yang membutuhkan dukungan fasilitasi, regulasi,
promosi, serta peningkatan kapasitas SDM untuk meningkatkan daya saing.

. Komunitas Seni dan Budaya

Termasuk sanggar seni, budayawan, seniman, dan kelompok adat/lokal yang
menjadi pelaku pelestarian nilai-nilai budaya dan tradisi di Kota Bekasi.

. Generasi Muda dan Pelajar

Sebagai pewaris nilai budaya dan agen perubahan, generasi muda diarahkan
agar memiliki kepedulian terhadap pelestarian budaya serta inovasi dalam
pengembangan kreativitas berbasis kearifan lokal.

. Wisatawan Domestik dan Mancanegara

Sebagal pengguna layanan destinasi pariwisata Kota Bekasi, wisatawan
diharapkan memperoleh pengalaman yang aman, nyaman, dan berkesan
melalui peningkatan kualitas amenitas, atraksi, dan aksesibilitas.

. Perangkat Daerah dan Pemangku Kepentingan Terkait

Meliputi OPD teknis, pemerintah pusat/provinsi, serta mitra strategis lain yang
terlibat dalam kolaborasi lintas sektor guna mendukung pengembangan
pariwisata dan kebudayaan yang berkelanjutan.

Dengan penetapan kelompok sasaran tersebut, program dan kegiatan

Disparbud Kota Bekasi pada periode 2025-2029 diharapkan mampu

meningkatkan kontribusi sektor pariwisata, kebudayaan, dan ekonomi kreatif

terhadap pertumbuhan ekonomi daerah, memperkuat identitas budaya, serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Paraf Koordinasi
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2.2 Permasalahan dan Isu Strategis Perangkat Daerah
2.2.1 Identifikasi Permasalahan

Berdasarkan hasil evaluasi capaian kinerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kota Bekasi hingga tahun 2024, yang mencakup enam indikator kinerja selama lima
tahun terakhir dapat diidentifikasi sejumlah potensi dan permasalahan yang menfadi
dasar penyusunan arah kebijakan serta strategi pembangunan sektor pariwisata dan
kebudayaan dalam periode Renstra 2025-2025.

Dinamika capaian kinerja tersebut menunjukkan bahwa sektor pariwisata
dan kebudayaan di Kota Bekasi memiliki kekuatan pada aspek pertumbuhan
kegiatan ekonomi kreatif dan meningkatnya partisipasi masyarakat terhadap
kegiatan pelestarian budaya lokal. Namun demikian, masih terdapat sejumlah
kendala dalam peningkatan kualitas destinasi wisata serta penguatan tata kelola
kepariwisataan yang berkelanjutan.

Dari hasil eksplorasi terhadap dua aspek makro, yaitu aspek
perekonomian dan aspek industri, diperoleh beberapa permasalahan sebagai
berikut:

1. Aspek Perekonomian

a. Kontribusi sektor pariwisata terhadap Produk Domestik Regional Bruto
{PDRB) masih relatif kecil dibandingkan sektor perdagangan dan jasa
lainnya.

b. Kontribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD] dari subsektor pariwisata belum
optimal karena masih terbatasnya destinasi unggulan dan rendahnya
retribusi kegiatan wisata.

¢. Potensi ekonomikreatif cukup besar namun belum sepenuhnya terintegrasi
dengan pengembangan pariwisata daerah.

2. Aspek Industri

a. Jumlah wisatawan nusantara menunjukkan tren peningkatan, namun
kunjungan wisatawan mancanegara masih rendah akibat keterbatasan
promosi dan minimnya daya tarik wisata berskala regional.

b. Usaha sektor pariwisata dan ekonomi kreatif masih didominasi oleh skala
mikro dengan kapasitas SDM yang terbatas dalam manajemen dan inovasi

layanan.

Paraf Koordinasi
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¢. Penerapan standar Cleanliness, Health, Safety, and Environmental
Sustainability (CHSE) sebagaimana diatur dalam Permenparekraf Nomor 13
Tahun 2020 belum sepenuhnya terimplementasi di seluruh destinasi wisata
dan pelaku usaha pariwisata.

3. Aspek Kebudayaan

a. Aktivitas pelestarian dan diplomasi kebudayaan masih bersifat seremonial
dan belum terarah pada peningkatan nilai ekonomi dan daya saing budaya
lokal.

b. Pengembangan desa budaya dan ruang ekspresi seni masih terbatas karena
keterbatasan dulkungan infrastruktur dan pembiayaan.

¢. Pemberdayaan pelaku budaya belum optimal, terutama dalam hal fasilitasi
produksi, promosi, dan regenerasi seniman daerah.

d. Kesenian tradisional mulai mengalami penurunan minat di kalangan
generasl muda akibat pengaruh budaya populer, kurangnya regenerasi
seniman, serta terbatasnya ruang pertunjukan dan event budaya yang
secara konsisten menampilkan kesenian daerah.

Secara umum, potensi yang dapat dikembangkan antara lain : kekayaan
seni tradisi dan budaya lokal, pertumbuhan komunitas kreatif, serta peluang
pengembangan wisata berbasis masyarakat dan lingkungan. Sedangkan
permasalahan utama yang perlu menjadi perhatian meliputi : rendahnya
kontribusi sektor terhadap perekonomian daerah, keterbatasan infrastruktur dan
destinasi unggulan, belum optimalnya penerapan standar mutu pariwisata,
menurunnya minat terhadap kesenian tradisional, serta lemahnya sinergi antar
pemangku kepentingan dalam pengelolaan dan promosi pariwisata serta
kebudayaan.

Hasil identifikasi potensi dan permasalahan ini menjadi dasar penting
dalam penyusunan arah kebijakan, strategi, serta program prioritas
pembangunan sektor pariwisata dan kebudayaan Kota Bekasi dalam periode
Renstra 2025-2029 agar lebih terarah, efektif, dan berkelanjutan.

Berdasarkan eksplorasi terhadap aspek-aspek tersebut, maka didapat
hasil indentifikasi permasalahan pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota

Bekasi yaitu:
Paraf Koordinasi
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kreatif belum kompetitif

serta masih terbatasnya | kapasitas SDM pelaku usaha,
skala usaha kreatiflokal | belum adanya sistem

Tabel 2.12
Identifikasi Permasalahan

POKOK MASALAH MASALAH AKAR MASALAH
Belum optimalnya Rendahnya kontribusi Terbatasnya destinasi
kontribusi sektor sektor pariwisata dan unggulan, rendahnya
pariwisata dan ekonomi | ekonomi kreatif retribusi wisata, serta belum
kreatif terhadap terhadap PDRE dan PAD | terintegrasinya potensi
perekonomian daerah daerah ekonomi kreatif dengan

pengembangan pariwisata

Kinerja industri Rendahnya kunjungan Keterbatasan promosi dan
pariwisata dan ekonomi | wisatawan mancanegara | daya tarik wisata, rendahnya

pembinaan, pelatihan, dan
pengembangan SDM yang
terarah dan berkelanjutan

Belum memadainya
dukungan infrastruktur
pariwisata

Terbatasnya
aksesibilitas, amenitas

wisats

dan sarana pendukung | infrastruktur dengan

Belum terintegrasinya
. | perencanaan pembangunan

pengembangan destinasi
wisata

Belum optimalnya

Altivitas pelestarian d

an | Keterbatasan dukungan

pengelolaan pariwisata,
kebudayaan, dan
ekonomi kreatif antar

pemangku kepentingan

pengelolaan dan dipilomasi kebudayaan {nfrastruktur, pembiayaan,
pelestarian kebudayaan | masih bersifat serta belum adanya model
daerah seremonial dan belum pengelolaan budaya yang
berdampak ekonomi berorientasi pada penguatan
ekonomi kreatif berbasis
budaya
Menurunnya ekeistensi Kurangnya minat Minimnya regenerasi
kesenian tradisional masyarakat, khususnya | seniman, terbatasnya ruang
generasi muda terhadap | pertunjukan dan event
kesenian tradisional budays, rendahnya promosi,
serta belum terbangunnya
integrasi antara kesentan
tradisional dan indostri
kreatif
Belum sinergisnya Koordinasi antar Belum adanya mekanisme

lembaga pemerintah,

budaya, dan pelalu
ekonomi kreatif masih
lemah

pelaku usaha, komunitas | terpadu, serta platform

kolaboratif, ekosistem kreatif

promosi bersama lintas
selttor

Sumber : Data Olahan Bagian Perencanaan Disparbud, 2025
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2.2.2 Isu Strategis

Dalam meurumuskan isu strategls dilakukan identifikasi terhadap
berbagal dinamika lingkungan strategis, baik dari aspek internal maupun
eksternal organisasi . Proses ini mencakup analisis terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja perangkat daerah, seperti kebijakan nasional, kondisi
sosial ekonomi daerah, isu lingkungan hidup strategis (KLHS) serta hasil evaluasi
capaian kinerja sebelumnya. Selanjutnya isu-isu strategis tersebut dirumuskan
menggunakan teknik yang sistematis guna memastikan bahwa isu yang
ditetapkan bersifat strategis, berdampak luas dan membutuhkan respon
kebijakan jangka menengah.

a. Isu Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS)

Isu Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) yang relevan dengan Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi berfokus pada pentingnya pembangunan
sektor pariwisata dan ekonomi kreatif yang berwawasan lingkungan dan
berkelanjutan, Peningkatan aktivitas wisata dan ekonomi kreatif harus disertai
dengan upaya menjaga daya dukung dan daya tampung lingkungan, termasuk
sumber daya alam, sosial, dan budaya yang menjadi aset utama daerah. Selain itu,
pengendalian dampak lingkungan destinasi wisata menjadi aspek penting untuk
memastikan kegiatan pariwisata tidak menimbulkan kerusakan ekosistem atau
degradasi lingkungan. Oleh karena itu, penerapan prinsip sustainable tourism
dan green economy perlu menjadi pedoman utama dalam perencanaan dan
pengelolaan sektor pariwisata dan kebudayaan Kota Bekasi, dengan menekankan
pada efisiensi energi, pengelolaan limbah, serta pelibatan masyarakat dalam
menjaga kelestarian lingkungan dan budaya.

b. Isu Global

Dalam konteks global, sektor pariwisata dan ekonomi kreatif tengah
menghadapl perubahan besar yang ditandai oleh munculnya tren pariwisata hijau
(green tourism), pariwisata berkelanjutan, serta percepatan transformasi digital.
Tren ini mendorong setiap daerah, termasuk Kota Bekasl, untuk beradaptasi
terhadap perubahan pola wisata global yang lebih sadar lingkungan, sehat, dan
berbasis teknologi. Pemanfaatan teknologi digital menjadi kunci dalam promosi,
pelayanan, dan pengelolaan destinasi wisata, sekaligus membuka peluang bagi
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pengembangan ekonomi kreatif digital. Oleh karena itu, Kota Bekasi perlu
memperkuat kapasitas pelaku pariwisata dan ekonomi kreatif agar mampu
bersaing di tengah dinamika global yang menuntut inovasi, efisiensi, serta
keberlanjutan.
¢. Isu Nasional

Pada tataran nasional, arah kebijakan pembangunan sektor pariwisata dan
kebudayaan menekankan pentingnya pariwisata berkelanjutan, penguatan
ekonomi kreatif, peningkatan daya saing sumber daya manusia (SDM), serta
pelestarian budaya. Hal ini sejalan dengan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional (RPJPN) dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) 2025-2029, yang menjadikan pariwisata dan ekonomi kreatif sebagai
salah satu penggerak ekonomi nasional berbasis keberlanjutan dan inklusivitas.
Dalam konteks ini, Kota Bekasi perlu menyesuaikan arah pembangunan daerah
dengan kebijakan nasional melalul penguatan destinasi wisata perkotaan,
pemberdayaan pelaku ekonomi kreatif, serta pelestarian budaya lokal sebagai
identitas dan daya tarik utama daerah.
d. Isu Regional

Secara regional, posisi strategis Kota Bekasi sebagai bagian dari kawasan
metropolitan Jabodetabekjur menuntut adanya kerja sama dan integrasi antar
daerah dalam pengembangan sektor pariwisata, kebudayaan, dan ekonomi
kreatif. Sinergi tersebut penting dalam mendukung promosi destinasi wisata
bersama, pelestarian budaya antarwilayah, serta pengembangan produk kreatif
lokal yang saling melengkapi. Melalui kolaborasi lintas daerah dan penguatan
jaringan antar pelaku pariwisata, Kota Bekasi dapat meningkatkan daya saingnya
di kawasan regional, memperluas pasar wisatawan domestik, dan membangun
identitas sebagai kota wisata budaya dan kreatif di lingkup metropaolitan.
e. Isu Strategis

Dengan mempertimbangkan berbagai isu yang telah diuraikan
sebelumnya serta berdasarkan potensi dan kewenangan daerah, hasil identifikasi
permasalahan, serta tantangan yang dihadapi dalam penyelenggaraan urusan
pemerintahan bidang pariwisata dan kebudayaan, maka dapat dirumuskan isu
strategis yang perlu mendapat perhatian sebagaimana tabel 2.12 berikut :
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AR Rencana Strategis (Renstra)
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tahun 2025-2029
BABIII
TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN
DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN KOTA BEKASI

3.1 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kota Bekasi

Penentuan tujuan dan sasaran adalah untuk menunjukkan suatu kondisi
yang ingin dicapai di masa datang yang diselaraskan dengan amanat
pembangunan. Sasaran merupakan penjabaran dari tujuan atau hasil yang ingin
dicapai secara nyata dalam rumusan yang lebih spesifik dimana perangkat
daerah sebagai arsitektur kinerja yang saling terhubung. 5asaran merupakan
representasi langsung atas keberhasilan indikator kinerja utama kinerja Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi. Penetapan tujuan dan sasaran
merupakan tahap perumusan sasaran strategis terpenting yang menunjukkan
tingkat prioritas tertinggi dalam perencanaan yang selanjutnya akan menjadi
dasar penyusunan kinerja, yaitu hasil yang akan diwujudkan secara nyata dalam
rumusan terinei, terukur dan dapat dicapai serta dalam kurun waktu tertentu.

Selain itu penetapan tujuan dan sasaran strategis diperiukan untuk
memberikan fokus pada penyusunan kegiatan dan alokasi sumber daya
organisasi dalam kegiatan operasional tiap tahun selama kurun waktu 5 (lima)
tahun yang akan dijabarkan lebih lanjut dalam suatu rencana kinerja
(performance plan) tahunan yang bersifat SMART (Spesific, Measurable,
Achievable, Relevant, Time Bond) sebagai dasar penyusunan kerangka anggaran
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tahun 2025-2029.

Penetapan tujuan dan sasaran perangkat daerah dilakukan dengan
mengacu pada visi dan misi serta tujuan sasaran RPJMD Kota Bekasi tahun 2025-
2029 yaitu, Visi Kota Bekasi “ Kota Bekasi yang Nyaman dan Sejahtera” dan
Misi " Membuka lapangan pekerjaan yang seluas-luasnya didukung dengan
pengembangan ruang-ruang inovasl dan kreativitas generasi produktf
dalam memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi”.

Untuk menerjemahkan Visi dan Misi Wali Kota dan Wakil Wali Kota Bekasi
terpilih maka ditetapkan tujuan dan sasaran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kota Bekasi adalah sebagal berikut :
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om Rencana Strategis (Renstra)

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tahun 2025-2029
1. Tujuan

Untuk mengoptimalkan pelaksanaan pembangunan sektor pariwisata dan

ekonomi kreatif yang berkelanjutan serta pelestarian warisan budaya, maka
tujuan jangka menengah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi adalah
"Berkembangnya pariwisata kota, ekonomi kreatif dan digital”. Tujuan ini
menggambarkan komitmen Pemerintah Kota Bekasi dalam mewujudkan
pariwisata yang inovatif, inklusif dan berkelanjutan dengan memanfaatkan
potensi budaya lokal serta perkembangan teknologi digital.

2. Sasaran
Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut serta menjamin
keselarasan dengan arah kebijakan pembangunan daerah sebagaimana tertuang
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RP|MD) Kota Bekasi
Tahun 2025-2029, maka ditetapkan sasaran strategis Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kota Bekasi sebagai berikut:
a. Meningkatnya pelestarian warisan budaya.
Sasaran ini menitikberatkan pada upaya pelindungan, pengembangan, dan
pemanfaatan kekayaan budaya daerah, termasuk pelestarian seni tradisional,
peningkatan peran masyarakat dan komunitas budaya, serta penguatan
kelembagaan kebudayaan agar nilai-nilai budaya lokal tetap lestari di tengah
arus modernisasi.
b. Meningkatnya daya saing sektor pariwisata.
Sasaran ini diarahkan untuk mendorong peningkatan kualitas destinasi wisata,
penguatan promosi dan digitalisasi pariwisata, peningkatan kunjungan
wisatawan, serta pengembangan sumber daya manusia yang kompeten dan
profesional di bidang kepariwisataan.
¢. Meningkatnya ekosistem ekonomi kreatif.
Sasaran ini berfokus pada pengembangan ruang-ruang kreatif, pemberdayaan
pelaku ekonomi kreatif lokal, serta pemanfaatan teknologi digital untuk
meningkatkan produktivitas, inovasi, dan nilai tambah ekonomi kota.
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3 Rencana Strategis (Renstra)
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tahun 2025-2029

Melalui kerangka konsep keselarasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pencapaian tujuan dan sasaran Renstra telah memenuhi keterpaduan antara arah
kebijakan RPJMD, NSPK, dan isu strategis yang ada. Berdasarkan diagram
tersebut kemudian dirumuskan tujuan dan sasaran untuk menjamin keselarasan
antara dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah serta
menentukan arah pembangunan yang ingin dicapai selama periode perencanaan
dan target kinerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tahun 2025-
2029 sebagaimana tabel berikut :

Tabel. 3.1,
Tujuan dan Sasaran Renstra
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tahun 2025-2029

S i 2025 | 2026 | 2027 2028 | 2029 | 2030
AP[MD YANG 2024
___ RELEVAN = =
(1) (2} (3] 4] [E3] (] n ] 91 (10} {11)
| NSPK: Berkemba Propors| 421 4.38% AT 4.37% 167 % 4. 78% 4.90%
= U N, 10 Mgy PORE
Tahun 2000 pariwisata Penyvedizan
<UL Mo. 5 Tabun | kots, Almmodsas
2017 eleomomi dan Makan
-Ul Mo, 24 kereatif dan M
Tahun 2019 digital
Meninglat | Persantass nfa B.33% 19.32% 23.94% FL4E% | 45.95% 1003
Sasaran RPIMD - nya [uinliah
Berkembangmya pelasmarizn | Warisan
pariwisata kot warisan Busdaya yang
alonormi kreatil budaya dilestarikan
ehamy cligital
Meninglat | PAD Sektr Rp. Ko Rp- Rp. Rp. Ap- e
nya dega Pariwisats S1g484. | 642306 | 614195 653.066. 667.574 | THE731. | 745404
saing 041877 H2E HHD 542835 538285 475741 | DOL31Z | 545198
;:Lu;ﬂ“n Kunjungan 248066 | LZ63ZH | 132047 1.478.064 163635 | 179404 | 195172
Wisaw 5 ] & 2 4] g
Meningkat | Persentaso n/a 5% 5H 5% 596 53 5%
nya Paninglammn

shocistemn | Usaiwa Saktor
ekonomi Ekpnomi
reatif Kreatdf

Sumber : Data Olahan Bagian Perencanaan Disparbud, 2025

Tujuan dan sasaran tersebut kemudian diselaraskan dengan penyusunan
cascading antara RPJMD Kota Bekasi Tahun 2025-2029 dengan Renstra
Disparbud Kota Bekasi Tahun 2025-2029 sebagai berikut :
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m Rencana Strategis (Renstra)
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tahun 2025-2029

3.2 Strategi dan Arah Kebijakan Renstra Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kota Bekasi Tahun 2025-2029
3.2.1 Strategi Renstra Disparbud Kota Bekasi
Strategi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tzhun 2025-2029
diarahkan untuk mendukung terwujudnya Kota Bekasi yang Nyaman dan
Sejahtera melalui penguatan sektor pariwisata, kebudayaan, dan ekonomi kreatif
yang berkelanjutan dan berbasis potensi lokal. Dalam rangka mendukung
prioritas pembangunan daerah, strategi pembangunan diselaraskan dengan arah
kebijakan Renstra Disparbud Kota Bekasi, sebagai berikut:
1, Peningkatan daya tarik dan keberlanjutan destinasi wisata daerah berbasis
potensi lokal dan budaya.
Berfokus pada pengembangan destinasi wisata unggulan dan wisata tematik,
peningkatan kualitas atraksi, serta penyelenggaraan event dan festival budaya
sebagal sarana promosi daerah dan peningkatan kunjungan wisatawan.
Strategi ini juga didukung dengan penguatan kegiatan promosi pariwisata, baik
secara konvensional maupun digital, melalui pembuatan materi promosi
kreatif, publikasi digital, dan partisipasi dalam pameran atau gelar promosi
pariwisata di tingkat regional dan nasional untuk memperluas jangkauan pasar
wisata Kota Bekasi.
2. Penguatan pelestarian, penetapan, dan pemanfaatan cagar budaya serta
warisan budaya takbenda sebagai identitas daerah.
Dilaksanakan melalui pemberian apresiasi/insentif bagi pelestari budaya,
fasilitasi pelestarian situs dan benda bersejarah, serta penyelenggaraan
kegiatan edukatif dan promosi budaya yang menumbuhkan kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya pelindungan dan pemanfaatan warisan
budaya sebagai identitas daerah.
3. Pengembangan kesenian daerah sebagai sarana pelestarian budaya, ekspresi
kreatif, dan daya tarik pariwisata.
Dinas mendorong pembinaan kelompok seni, pelatthan kesenian tradisional,
serta pengembangan ruang ekspresi seni dan kegiatan promeosi seni budaya
melalui pertunjukan, festival, maupun kolaborasi antar pelaku seni yang dapat
menarik minat wisatawan dan memperkuat karakter budaya lokal.

| Paraf Koordinasi )
Kepala Disparbud F(‘-
t L Kepala Bappelitbangda - i
Kabag Hulum Y/

74



- Rencana Strategis (Renstra)
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tahun 2025-2029

4. Peningkatan kapasitas pelaku pariwisata, budaya, dan komunitas lokal.
Melalui program pelatihan, bimbingan teknis, dan sertifikasi bagi pelaku
pariwisata, seni, budaya, dan ekonomi kreatif agar mampu bersaing dan
beradaptasi dengan perkembangan teknologi serta kebutuhan industri wisata
modern.

5. Peningkatan ketersediaan sarana dan prasarana pendulkung pariwisata,
kebudayaan, dan ekonomi kreatif.

6. Meliputi peningkatan amenitas dan aksesibilitas pendukung pariwisata,
kebudayaan, dan ekonomi krealil serta penataan kawasan wisata yang
berorientasi pada kenyamanan dan kemudahan bagi wisatawan.

7. Peningkatan partisipasi masyarakat dalam pelestarian budaya dan

pengembangan pariwisata berbasis nilai-nilai lokal.
Dinas mengupayakan sinergi dengan komunitas budaya, kelompok sadar
wisata (pokdarwis) dan pelaku usaha lokal untuk bersama-sama
mengembangkan potensi wisata dan melestarikan nilai-nilai kearifan lokal.
Dukungan promosi pariwisata juga dilakukan melalui pemberdayaan
komunitas lokal sebagai duta wisata dan kolaborator promosi daerah.

8. Pengembangan ekosistem ekonomi kreatif yang inovatif, berdaya saing, dan

berkelanjutan.
Fokus diarahkan pada penguatan pelatihan ekonomi kreatif dan pemberian
peralatan usaha, fasilitasi promosi dan pemasaran produk kreatif, serta
pemanfaatan platform digital dalam memperluas jangkauan pasar produk
unggulan daerah.

3.2.2 Penahapan Renstra Disparbud Kota Bekasi

Penahapan Renstra Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tahun
2026-2030 disusun selaras dengan arah pembangunan daerah dalam RPJMD.
Tahapan ini menggambarkan proses bertahap dalam memperkuat sektor
pariwisata, kebudayaan, dan ekonomi kreatif yang diarahkan untuk mewujudkan
Kota Bekasi sebagai kota budaya serta destinasi wisata perkotaan yang berdaya

saing.
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Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tahun 2025-2029

Gambar 3.3
Penahapan Rencana Strategis
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi

. Penguatan akses

Perguatan Peningiatan Pengembang 3

fondasi kompetensi an destinasi mmm s m
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Sumber : Data Olahan Bagian Perencanaan Disparbud, 2025

» Tahun 2026

Penguatan fondasi pariwisata, kebudayaan, kesenian, dan ekonomi kreatif
melalui pemetaan potensi lokal serta pembinaan awal pelaku untuk membangun
dasar pengembangan seltor secara berkelanjutan.

» Tahun 2027

Pembangunan diarahkan pada peningkatan kompetensi dan profesionalisme
pelaku wisata, seni, budaya, dan ekonomi kreatif melalui pelatihan dan bimbingan
teknis guna meningkatkan kualitas layanan dan atraksi.

# Tahun 2028

Memprioritaskan pengembangan destinasi wisata unggulan serta penguatan
elosistemn ekonomi kreatif berbasis inovasi dan budaya lokal, termasuk
peningkatan atraksi dan ruang ekspresi seni budaya.

# Tahun 2029

Penguatan promosi dan digitalisasi pemasaran melalui event, peningkatan
partisipasi masyarakat, serta pemanfaatan marketplace untuk memperluas
jangkauan destinasi dan produk kreatif.

# Tahun 2030

Menekankan penguatan inovasi dan diferensiasi produk pariwisata berbasis
kearifan lokal, sekaligus pemantapan identitas budaya daerah agar sektor
pariwisata dan ekonomi kreatif semakin kompetitif dan berkelanjutan.
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3.2.3 Arah Kebijakan Renstra Disparbud Kota Bekasi

Arah kebijakan adalah serangkaian prioritas atau pedoman strategis yang
menjadi panduan untuk mencapai tujuan dan sasran pembangunan. Arah
kebijakan inl merupakan perwujudan dari strategi yang lebih luas dan dijabarkan
menjadi program dan kegiatan yang sistematis dan terarah, serta berfungsi
sebagai kerangka kerja untuk menyelesaiakan permasalahan pembangunan.

Perumusan dalam arah kebijakan Dinas Pariwisata dan Kebudayzan Kota
Bekasi Tahun 2025-2029 disusun dengan tetap memperhatikan Norma, Standar,
Prosedur dan Kriteria (NSPK) dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah [RPJMD]) Kota Bekasi Tahun 2025-2029. Adapun teknik perumusan arah
kehijakan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi dijabarkan sebagaimana

tabel berikut :
Tahbel 3.2
Arah Kebijakan Renstra
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasl
Arah Kebijakan
N Operasionalisasi Arah Kebijakan Renstra Dinas Ket
B NSPK RPJMD Pariwisata dan
Kebudayaan
1. | Peraturan Wali # Pengembangan » Peningkatan daya
Kota Bekasi wisata kota yang tarik, kualitas, dan
Nomor 119 lebih menarik, keberlanjutan
Tahun 2021 bervariasi dan destinasi wisata
tentang menghormati tata daerah berbasis
Kedudukan, nilai agama dan potensi lokal dan
Susunan budaya setempat. budaya.
Organisasi, Tugas
Pokok dan fungsi # Penguatan
serta Tata Kerja pelestarian,
Pada Dinas penetapan, dan
Pariwisata dan pemanfaatan
Kebudayaan Kota cagar budaya serta
Bekasi. warisan budaya
takbenda sebagai
identitas daerah

Paraf Koordinasi !
Kepala Disparbud o
r L Kepala Bappelitbangda ]ﬂ %
Kabag Hulkum
77




i

Rencana Strategls (Renstra)
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tahun 2025-2029

No

Operasionalisasi
NSPK

Arah Kebijakan
RPJMD

Renstra Dinas
Pariwisata dan
Kebudayaan

» Pengembangan
kesenian daerah
sebagai sarana
pelestarian
budaya, ekspresi
kreatif, dan daya
tarik pariwisata.

» Peningkatan
kapasitas pelaku
pariwisata,
budaya, dan
komunitas lokal.

» Peningkatan
ketersediaan
sarana prasarana
pendukung
pariwisata,
kebudayaan, dan
ekonomi kreatif

# Peningkatan
partisipasi
masyarakat dalam
pelestarian
budaya dan
pengembangan
pariwisata
berbasis nilai-nilai
iokal.

Paraf Roordinasi

Kepala Disparbud

Kepala Bappelitbangda

Kabag Hulkum

/
<
{_
78




Rencana Strategis [(Renstra)
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tahun 2025-2029

Arah Kebijakan
N Operasionalisasi Arah Kebijakan Renstra Dinas Ket
. NSPK RPJMD Pariwisata dan
Kebudayaan
2. » Pengembangan # Pengembangan

ekonomi yang ekosistem
berkelanjutan ekonomi kreatif
mencakup industri yang inovatif,

dan ekonomi berdaya saing, dan
kreatif sebagai berkelanjutan
penggerak

pertumbuhan

ekonomi

Sumber: Data Olahan Bagian Perencanaan Disparbud, 2025

Arah kebijakan pembangunan sektor pariwisata dan kebudayaan Kota
Bekasi dirumuskan dengan mengacu pada arah kebijakan RPJMD yang
menekankan pentingnya pengembangan potensi daerah secara berkelanjutan,
inklusif, dan berbasis nilai-nilai budaya serta kearifan lokal.

Pertama, sejalan dengan arah kebijakan RPJMD yang menekankan
pengembangan wisata kota yang lebih menarik, bervariasi, dan menghormati tata
nilai agama serta budaya setempat, maka arah kebijakan Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan difokuskan pada pengembangan destinasi dan atraksi wisata yang
inovatif, inklusif, serta berbasis kearifan lokal dan nilai-nilai budaya serta agama
masyarakat Kota Bekasl. Upaya ini diwujudkan melalui penguatan tata kelola
destinasi, peningkatan kualitas pelayanan wisata, serta pengembangan event dan
atraksi budaya yang mampu menumbuhkan kebanggaan masyarakat sekaligus
menarik minat wisatawan,

Kedua, selaras dengan arah kebijakan RPJMD dalam pengembangan
ekonomi yang berkelanjutan mencakup industri dan ekonomi kreatif sebagai
penggerak pertumbuhan ekonomi, maka arah kebijakan Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan diarahkan pada pengembangan sektor ekonomi kreatif yang inovatif,
berkelanjutan, dan berdaya saing. Kebijakan ini mencakup pemberdayaan pelaku
ekonomi kreatif lokal, peningkatan kapasitas SDM kreatif serta penguatan
ekosistem usaha kreatif.
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BABIV
PROGRAM, KEGIATAN, SUB KEGIATAN DAN KINERJA

PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN PARIWISATA DAN
KEBUDAYAAN PADA DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN
KOTA BEKASI

4.1, Program, Kegiatan, Sub Kegiatan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kota Bekasi

Program Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Koya Bekasi sebagai
instrumen arah kebijakan untuk mencapai sasaran Rencana Strategis. Program
perangkat daerah merupakan kumpulan program yang menjadi tanggung jawab
perangkat daerah yang disusun berdasarkan kebutuhan dalam mendukung
ketercapaian terhadan tujuan dan sasaran strategis Dinas Pariwisata dan
Kebhudayaan Kota Bekasi.

Gambar 4.1
Kerangka Perumusan Program/Kegiatan /Sub Kegiatan
Renstra Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi

TUPOKS! PD w TuuaN Q SASARAN
SASARAN 8 _ e _‘ . SASARAN
[ RP]HD] OUTCOME "'{ RPIMD

Lo SASARAN
OUTPUT RPJMD

Sumber : Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2025
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Program, kegiatan, dan sub kegiatan yang disusun dalam Rencana
Strategis [Renstra) Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tahun 2025~
2029 merupakan hasil cascading dari tujuan, sasaran, outcome, dan output yang
telah ditetapkan sebelumnya. Proses cascading ini dimaksudkan untuk
memastikan adanya keterkaitan yang logis dan terukur antara arah kebijakan
strategis daerah dengan pelaksanaan operasional di tingkat perangkat daerah,
sehingga setiap pelaksanaan kegiatan dapat memberikan kontribusi nyata
terhadap pencapaian visi dan misi Pemerintah Kota Bekasi.

Penyusunan program, kegiatan, dan sub kegiatan mengacu pada
nomenklatur yang diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90
Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah beserta pemutakhiran dan penyesuaian
nomenklatur yang berlaku.

Program, kegiatan dan subkegiatan merupakan hasil cascading dari
tujuan, sasaran, outcome, dan output yang telah dirumuskan mengacu pada
nomenklatur Peraturan Menteri Dalam Negeri beserta pemutakhirannya, tersaji
pada tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1

Program/Kegiatan/ Sub kegiatan
Renstra Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

NSPK DAN - _ PROGRAM,
SASARAN REIMD IS SASARAN SETERAE OUTRUT INDIKATOR KEGIATAN/
VAND RELEVAN SUE KEGIATAN
1 2 3 4 5 & 7
MEPK: Tujoan: Indikator Twuan
- L Mo, 10 Berkembangmya Proparsi FORE
Tahun 2009 parfwizata kota, Pamyediam
~UB No. § Tahon | ekengmi kreatf dan Akomodasi Makan
2017 digital Minum
- U No. 24
Tabun 2019
Sasaran RPMD: Sasaran OPD 1; Indikator Sasaran 1
Berhembangnya Meningkatnys Persentase jumish
partwisate kots, pelesarian Warisan Hudzya yang
elernomi kreatil warisan budayn dilestariken
dan digha]
Cufrome: Indifmtor Dutcome: Program
Meningkitava Turnizh bamda, situs Palestarian Dan
cegar bodaya dan lawssan cagar Pengebolsan Cogar
yang budaya yang Budays Usaha
dilestarikan dilesturikan
Meningkatnya Jumizh Isporan Penetapan Cagar
Penetapan Cagar | Pepstapan Cagar Budaya
Budaya Budaya Peringkat Peringkat
Peringhat Kabupaten /Kota Kabupaten,Koda
Habupaten ‘Kota |
Parafl Knordinasi i
Kepala Disparbud
r l Kepala Bappelitbangda
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FROGRAM,/
S OHAXRN: QUTPUT INDIKATOR: REGIATAN/ KET.
SUR KEGIATAN
Teriaksananya Jumizh Objek Cagar Penetapan Cagar
Penetapan Cagar Budaya yang Budayz
Budaya Eitetaplan
Meningkatmya Jumlah laporan Pengelolan
Pengelolaan Pengelolaan Cagar Cagar Budaya
Cagar Budaya Budaya Peringhat Peringhat
Peringhat Kabupaten,Kota Kabupaien/Kota
i/ Kista
Tesinksananys Jumlah Ohjek Cogar Pelindungan
Cagar Budaya yang | Brdaye yang Cagur Budaya ,
Ditindungi Dilindungi |
Terlaksananya Jumial Objek Cogar Pengernbangan
Pengembangin Budays yang Cagar Budays
Cagar Budaya Dikambanghsm
Terlakzananya jomlzh Objek Cagar Pemmnizatan
Pemanfxatan Budaya yang Cagar Budaya
CagarBudaya | Dimanfeation
Outcomea : Inadilator Duicome: Pregram
Meningkatiya Tinghkat partisipasi Pengembangan
peran serta pelalos z2ni dan Habudayaan
masyarskat budaya datam
dalam pengembangan
pengembangan leebudayaan
kebudayazn
Meningkatnya Jumlbah faporun Pengelolaan
Pengelolaan Pengelolaan Kebudayaan
Kebodayaan Kebudayzan yvang yang Masyarakat
yang Masyarakar | Masyarakat Pelalonya dalam
Polakunya dolom | Pelalunys dalam Daerah
Daerah Daernh Kabupalen/Kota
Habupaten/Hota | Kabupaten /Kota
Terlalsananya Jumlak Objak
Pefindungan, Pemajoan Pengembangan,
Pangembangan, Kebudayasn yeng Peimanfa
Memanfmaan Dilatkukan Ohjek Pemajunn
ik Pemajuan Pelindungan, Kebudayaan
Kebudayzan Pengembangan,
Pomanfaatan
Terlaksanamy= jumlah PPKD Panyusonan,
Panyustinan, ¥abupaten/Kotm yang | Pemutakhiran,
Pemutakhiran, Disusun, Panetspan Pokok
Penetapan FPED Dimutakhirkan dan Pikiran
Katopaten /Kot Dlempkan Kebudaysan
Traerah [PPRD)
Kabrupaten,/Kota
Meningkatnya jumlah laporan Pelestarian
Pelestarian Pelestarian Kesenian
Kesenian Kegenlan Tradizsional yang
Tradisionalyang | Tradisional yang Masyurakat
Masyaralat Masyarakat Pelakunya dalam
Pelakunys dalam | Pelakunya dalam Duersh
Daerah Daerah Kabupaten/Kots
Kabupaten/Kota | Habupaten/Kota
Tersadiznya Jumlah Pemberian
Penghargaan Orung/Lembagayang | Peoghargean
Wepada Pihglyeng | Diberi Penghargaan feepada Pihak
Berprestasi atay urptuk Moreka yang yang Berprestasl
Berkontribusi Horjzeas datam atau
Luar Blasa Sesuzi | Fomajmn Bearinniribost
dengan Prestasi Kebudayazn Luar Biasa Sehual
den dengan Praseasi
Rertribustnys dart Kootribusinys
dalam Pemajuan dalsm Pemajuan
Kebudayaan Kebudayaa
Dhekrome : Indilestor Duicome: Program
Meningkatoya Persentase kesenian Pengembangan
Shntnid S it
rad siomal dikembangkan Tradistonal
Paraf Koordinasi I
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NEPK DAN. ; . PROGRAM/
SASARAN RFIMD s ! BASARAN MR oUTRUT INEIKATOR REGLATAN/
YANG RELEVAN SUB KEGIATAN
YEOg
dilestartkan
Meningiatnya jumlah laporan Pembinaan
Pembinaan Pembinzan Kesenian | Kesenian yang
Kesenlan yang yang Masyaralkai Misyarakat
Mazvarakat Pelakunya dalam Pelakunya dalam
Pelakunya dalam | daersh Daerah
Dagrah Kabupaten/Hota Kabupaten (Hota
Kabupaten/Kota _
Terlaksananya jamizh Sumber Daya | Paninglan
Pendidikan dan Mznusia Kesenizn Pendidikan dan
Pelathan Sumber | Tradislonal yang Palatihan Sumber
Daya Manusia Mendapet Pendidikan | Dava Manusia
Kezenlan dan Pelatiban Kesenlan
Tradisiconal [Ditingkathan Tradisional
Kompetensinya]
Ters 1 Jumlah Sumber Diaa Standardisasi dan
Standardleas! dan Manusia Kesenian Sertiflicsi Sumber
Sertiffkasi fumber | Tradisonal yang Daya Manusin
Daya Mengikuti Proses Kesenian
Munusis Kesenlan | Standarmsasi Tradisional Sesual
Tradistonal Sesual dengan
Dengan Kebutuhan dan
Habutukan dan Tuntutan
Tuntutzn
Terlakeananys jumlah Lembaga Peninglotan
Peningkatan Hesendan Tradisional | Hapasitas Tata
Kapasitas Tata yang Ditnghkation felols Lembaza
Kelola Lamhags Kapasitaanya Hesenian
Kesenian Tradizional
Trodisional
Sesaran OPD Z: Indikator Sasaran 2 :
Meninglotnya 1. PAD Seltor
daya saing s=ktor Parlwisata
pariwizatn 2. Runjungen Wisata
Crarcomie : Indilaner Outcome:
Meninghkatmya 1. jomilah kawasan Frogram
daya tartk wisata vang ditsia | Feninglomn Dayd
destinas| Z Persentase Tarik Destinasi
partwisata masyaralet Fariwisata
pariwisata yang
diberdayakan
3. Perspnass
kepatuhan peiaka
ugaha pariwisats
Meningkatmya Jumizh Laporan Pengelolaan
Pengelolaan Pengelolzan Daya DBaya Tarik
Baya Tarlk Tarik Wisaita Wisata
Wisata Kabupaten/Kota
Kabupaten/Kots
Terlaksenanya Jumlah Lokasi Dayz Pengadaan,/Pemel
Pengembangan Tarlk Unggulzn (haraan fRehabilit
[aya Tarik Wissta | Kabupaten/Kota a5l Sarana dan
Unggulan Sesual dengun Prasarana dalam
Warbigurtin /Kom Trhapan Daya Tarlk Wizata
Sesuai dengan Pengembangan Unggulan
Tahapan [Rintisan, Habupaten/Hots
[Rintisan Berkemb | Berkembong,
ang, Femantapan, Pemantapan,
Revitalisasi] Revimlisasi)
Ditetapkannya Jumiak Lalasi Taya Penetapan Daya
Daya Tertk Wisata | Tarlk Wisats Tarik Wisats
Upggulan Unggulan Uaggudan
Kabrupaten, Kots Habupalen /Ko Hahopaten /Hom
Terlaksanmmya fumlah Dalumen Perencenaan dan
Perancangan dan | Persncangendan Parancangan Daya
Perencanasn Deya | Perencanaan Terlk Wisata
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NSFI{ DAN =~ . PROGRAM;
SASARAN REMD i =i e ouTPLT INDIKATOR KEGLATAN/
YANG RELEVAN SUE KEGIATAN
Tarik Wisats Pengembangn Dya Inpgulan
Unggulan Terik Wisata Esbupatoen/Kota
Kabupaten,Kom UngpulanKabupaten,/
Kotz
Meninghatya Jumlzh laporan Pengelolaan
Pengelolaan Pengalolaan Kawasan
Kawasan Kawsisan Strategls Strategis
Strategis Parlwisata Pariwisata
Pariwisata Kabupaten/Kota Kabupaten,/Hota
Kahupaten Kotz
Tarsedia dap jumlah Sarana dan Pengadaan/Peme]
Terpatiharanya Prasarana vang iaraan Rehab(lic
Sarana dan Tersedia den asi Sarana dan
Prasarans datam Terpelihara dalam Prasarana-dalom
Pengelolaan Kawasan | Pengelolaam
Kowasan Strategis | Siratégis Pariwisata Rawasan Wisats
Pariwisztz Kabupaten Kotz Strategis
Kebupaten,/ Kot Pariwlisata
Kabupaten,/Kota
Meninglatnya Jumiah laporan Pengelolaan
Pengelolsan Pengelolaan Destinasi
Destinasi Destinasi Pariwisata | Pariwizata
Pariwisaia KabupatenKota Kabupaten/Kota
Kabupaten Kots
Ditetapkannya Jumlzh Destinas Fonetanan
Destinasi Pariwisats Dastinasi
Pariwissts Kabupeten/Kota yang | Pariwizata
Eabupaten/Kota Dirarapkan Habupaten/ Kot
Tersedianyz jumlah BPokurmen | Perencanazn
Perencanaan Perencanaan Destinast | Destinusl
Destinasi Pariwizats Pariwisatza
Parfwisata Kabupaten/Kots Kabupaten,/ Ko
Kabupaten,Kom
Terlalsananya Jumlah Destinasi Pengembangan
Pengembangan Pariwisata Degtinas
Destinasi Kabupaten /Kot vang | Pariwissts
Pariwisata Dikembangean Sesunl | Kabopaten/Kota
Habuparen /Koo dengan Tahapen
Sesuzi dengan Pengembangan
Tahapan {Rintisan,
(Rintisan Berkemb | Bzriembang
angPementEpanft | Pemuntapar,
evitalisasi) Revialisasi)
Tarsadla dan Juwmish Serans dan Pengadsan)
Terpelibaranyz Prasarana Pemeiibaraan/
Saranedan Pengelolaan Destinasi | Rehabilitast
Prasarana dalam Parlwisats Sarama dan
Peageloizan Kabupaten/Kotayang | Prasarana dalsm
Destinasi Tarsedia dan Pongelolsan
Pariwisata Terpelihara Drestinas|
Kabrupaten Ko Partwisata
Habopaten/Kotm
Tertalsananya Jumlak Leporan Hasil | Pemberdzyaan
Pemberdayaan Pemherdayaan Masyarakat dalam
Masyarakatdalam | Masvarikat dalnm Pengeloizan
Pengelokian Pengelolasn Destinasi | Destnasi
Degtinas] Pariwisats Pariwisats
Partwisata Kabuparan/Kots Kabupaten,Kota
Kabupaten,/Kot@
T Jummlak Delmmen Penyusurian
Rencana Induk Rencana [nduk Hencana Induk
Pembanguorin Pembangunan Pembangunan
Kepariwisamen Hepariwisstaan Kepariwieatsan
Dzarah Diaeeah Kab/Hots Daerak
Kabupaten/Kota Hahopaten Hom
Meningkatnya Jumiah laporan PenetEpen
Penetapan Tands | Penetapan Tanda Tanda Dafear
Daftar Usaha Daftar Usaha Usaha
Parlwisata Pariwisata Daersh Pariwisata
Daergh Kabupaten /Kots Daerah
| Paraf Koordinasi
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NSPK DAN. : PROGRAM,/
SASARAN RPIMD e i RN CUTPUT INDIKATOR REGIATAN/ | KET.
FANG RELEVAN SUR EEGIATAN

Kabupaten /Kots Kzhupaten/Kota |
Terlaksananya Jumiah uzaha dan
pembinzan periwisatz yang telah | Pemhbinaan
dan pangawasan terseltifikas! CHSE Kepatuhan Pelaku
techadap yang dibina dan Usaha yang telah
Kepatuhan Ussha | dizwasi tersertifikas
Pariwisita ying CHSE
t2lah tersertifikssi [berdssarkan
CHSE Permanpar fo 13
[Berdasarien takien 2020 dan
Permengar Ne 13 SHI 3042:2021)
t=hun 202] dan dalam
&Nl melakesnakan
(- 2021 ] Terjag Standar CHSE di
anya konsistensd Kab/Kota)
pelaksansan
standar CHSE
Terlaks=nanya jomlsh usahe Fasilitast
Sortifikasi SNI pariwisabs dan Seruifikasi SNI
o04:2021 ekonomi kreadf S(42:2021 [5X1
difasiliasi sertifllcsi CHEE] di
SMI 3042:Z021 Il'.a'bug:n Kota
Terlaksaninya Jumlah Esaha Palakeanaan
pembinzan dan Pariwisat yang telah | Pengawesan
PongawWasan dilnksanakan I Perijinan
terhadap pembinaan dan Berugzaha Berhasiz
kepatghan pelakn | pengawasan Risikea
vsaha delam
melaksanakan
perijinan borusaha
barbasls risiko dan
stavdar usaha
pariwisats
Outeome : Indilertor Qutcnme: Prigram
Meningkatiys Parsentzse Pomasarin
jangl=ran peningkatsn Fariwisata.
pmatarsn promosi/ pomasaran
pariwisata Repariwisataan
Meningkatnya Jumiah laporan Femasaran
Pemasaran Pemasaran Pariwlsata
Pariwisata Balam | Parlwizats Dalam Dalam dan Luar
dam Luar Negeri dan Loar Negeri Negeri Daya
Daiya Tarfly Daya Tarik, Tarik, Destinas!
Destinasi dan Destinasi dan dan Knwasan
Kawasan Kawasan Strategis Strategis
Strategis Pariwisata Pariwisats
Pariwisata Kabupaten/Kota Kabupatzn Kotz
Kabupaten/Kols
Tersediamya Data | Jumnlab Dokumen Penyediazn Data
dan Penyebaran Hasil Pelaksanaan dan Penyebaran
Informasi Penyadizan Datz dan Informasi
Pariwisata Penyebaran Informasi | Parlwisatn
Kabupaten/Kom, Pariwizatz Kabaipatan, Kot
Balk Dalam dan Kabupaten/Kota, Balk | Ballk Dalam dan
Luar Nageri Dalam dan Luar Luar Negeri
Meger| |
Meningkmtmya Jumiah Dekumen Feningkatan Kerja
Kerfa Sdma dan Kerja Ssma dsn Sans dan
Kemitraan Kemitraan Pariwisata | Kemliraan
Fariwizata Dalam Datam dan Luar Partwissta Dalam
dan Liar Negeri | Negeri dan Luar Negeri
Terfasilitasinys Jumlsh Kegiatan Fesilitasi Kepiatan
Kagiatury Pemaszaran Pariwissta | Pemasaran
Pemasaran Bullc Datam dan Loar Pariwisata Bafk
Parfwizsts Baik Negeri [aizm dan Lyar
Patam dan Luar Negori Pariwisata
Hageri Parfwissta Kabupatin Kotz
Kabupaten/Kotm
Terlaksananya Jumitah Dolkumen Pengustan
Panguatan Hasi| Pengiatan Promosi Melalul
Paraf Koordinasi
Kepala Disparbud ’
r ﬂ\ Kepala Bappelitbangda I
Kabag Hukum v
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Rencana Strategis [Renstra)
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tahun 2025-2029

NSPE DAN SASARAN UTCOME i PROGRAM/
SASARAN RPIMD L i CGAUTPUT INDIEATOR KEGIATAN/ KET.
YANG HELEVAN SUR KEGIATAN
Promizs] Melaluf Promogi Malaioi Media Cotak,
Media Cotale Media Caak, Elskrronik dan
Eletronlk, dan Elebronik dan Mediza | Media Lainnya
Media Lainmya Lairya Balk Dalam Raik Dalem dan
Halk Dalam dzo den Lusr Negeri Luar Megeri
Laar Negeri
Sasaran OFD 3: Indikzmtor Sasaran 3 :
Meningkatnya Persantase
okosistem Paningkatan Usaha
ghonom} kreadf Sekor Ekonomi
Kreatll
Outrome 1 Indikztor Cutcame: Program
Meninghkatiya Persantase Pengembangan
kapasims SOM glonoml lrestif yang | Sumber Daya
ekonnmi dikembanglkan Pariwisato Dan
freatif Ekonomi Ereatif
Meningkatnya Jumiah laporan Polaksanaan
Pelaksanaan Pelaksanaan Peninghkatan
Peninghatan Peninghatan Kapasitas
Kapasitas Kapasitas Sumber Sumber Daya
Sumber Daya Daya Manusia Manusia
Manunsia Pariwisats dan Pariwlsata dan
Pariwisata dan Ekonom] Kreatif Ekonomi Krestil
Ekonomi Kreatilf | Tinghat Dasar Tingkat Dasar
Tinglat Basar
Terfaeilitasina Jurnlah laporan hasil Fasilitass Frosos
Proses Kreasi, Proses Kraasi, Krensi, Produlo,
Produksi, Produbsl, Distribus: Distribusi
Distribuist Konzurms! dan Honsumsl dan
Ronsumai dan Konservasi Exonomi HKonsorvasi
Konservasi Kreasf Ekonomi Kreatif
Eleanemi Kreadl
Terfasilitasings Turnlah SDM Ekonomi | Fasiitasi
Pengembangan Kreatil yang Pengembangan
Kompetansi Mengikut Fasifitasi Kompgetenat
Sumber Dava Pengembangan Sumber Daya
Manusia Ekonomi | Kompetensi Sumber Manusia Ekonomi
Kruafif Dayva Manusia Kreatif
Ekonomi Kreatif
Meningkatmya Jumlah Laporan Pengembangan
Pengembangan Pengembangan Kapasitas Pelaku
Kapasitas Pelakn | Kapasitzs Pelaku Ekonomi Kreatif
Ekonomi Kreatif Ekonomi Kroatil
Terlaksananya jurniah Orang yang Polashan,
Palatthan, Menglicsd Pelatian, | Bimbingas Teknis,
Bimbingan Takms, | Bimbingan Telnis, dan
dan dan Pendempingan Pendampingan
Pendampingan Ekonam| Kreatif Elecnomi Kraatif
Ekonami Krestf
Teclabsatianys Jumilah Orang yeng Fasilitasi
Fanilirzsi difasilitas Sertifiicsi Sertifilas:
Lertifilesl Kompetensi Subsakinr | Kompeatans!
Kompetansi Ekonomi Kreatif Profesi Subssktor
Profesi Subsskinr Ekonom| Kreatl
Ekonomi Kreatf
Duteome: Indibator Oiiteomi- Program
Meminghestrya Jumish pedalm Pengombangan
hualitas ehnnomi kreatif yang Mﬂ'ﬂ A ni Hreatt
eloosistem memillki Kelayaan ;an:lef T
Teematd! Intelekmunl Perlindungan Hak
Helmyaan
Intelaktusl]
Meninglztaya Laporan Pengembangan
Pengembangan Pengembangan Ekoszktem
Ekpsistem Ekosistem Esonomi | Ekonomi Hrestif
Ekonomi Kreatif | Kreatif
Paraf Koordinasi
Kepala Disparbud
r L Kepala Bappelitbangda i
Kabag Hukum v
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| Rencana Strategis (Renstra)
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tahun 2025-2029
NSPICDAN. - SUTCOM PROGRAM/

SASAHAN RFTMD T L i QUTRUT INDIRATOR KEGIATAN/

YANG RELEVAN . SUH KEGIATAN
Terlaksananya jumlah Fendukungan
Pendukungan serialmanalanya Pamaszran
Pemazaran pendukungan Ekonomi Kreagl
Ekonomi Keeatif pemasaran ekonom|

kreatdf

Terformulaslkann | jumbih Formulasi Formuolasi
ya kehijekan unmk | Kebijalan untuk Hebijakan
enen kg mendulung Pengembangan
pengsmhangan pengembangan Ekonoml Kreatlf
ehonomi ekonomi kKreatil Daerah
kreatif dasrab daerah
Teraksananya jumish produk Hasil Fasilitast
Pencatatan atas Pencamiton atas Halk Pendaftaran
Hak Cipts dan Hake | Cigtadan Hak Torkait, | Kekayaan
Terkait, Pendaftaran Hak [mrelekinal
Pepdaftaran Hak Kueksyaan Industr
Kelaynan Indusoi | Kepada Pelaku
kepada Pelalm Ekonomi Kreatif, morta
Ekonomi Kreadf, Pemanfaatan
serts Pemanfaatan | Kelaysan Inteleliual !
Kakayaan lepada Pelake
Inteleldyal kepada | Ekonoml Kreatl!
Pelaku Ekonom |
Kreatf

Sumber : Data Olahan Bagian Perencanaan Disparbud, 2025

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi pembangunan daerah serta

mencapai tujuan dan sasaran strategis di bidang pariwisata dan kebudayaan,
Rencana Strategis Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tahun 2025-
2029 menetapkan 8 (delapan) program utama yang menjadi arah kebijakan dan

landasan pelaksanaan urusan pemerintahan pada sektor pariwisata dan

kebudayaan. Adapun program-program dimaksud antara lain sebagai berikut:

A. Urusan Pariwisata

1. Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata

2. Program Pemasaran Pariwisata

3. Program Pengembangan Ekonomi Kreatif Melalui Pemanfaatan dan
Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual
4, Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekenomi Kreatif

5. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

B. Urusan Kebudayaan
1. Program Pelestarian Dan Pengelolaan Cagar Budaya

2. Program Pengembangan Kebudayaan

3. Program Pengembangan Kesenian Tradisional

Paraf Koordinasi /
Kepala Disparbud QF

r ‘\, Kepala Bappelitbangda Wi
| Kabag Hukum v |
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m Rencana Strategis [Renstra)
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tahun 2025-Z029
Program-program tersebut kemudian dijabarkan ke dalam kegiatan dan
subkegiatan sebagai bentuk operasionalisasi pelaksanaan urusan pemerintahan
bidang Pariwisata dan Kebudayaan. Penguraian ini dimaksudkan untuk
memberikan gambaran yang lebih rinci mengenal arah pelaksanaan, bentuk
intervensi, serta keluaran (output) yang akan dicapai oleh Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kota Bekasi Tahun 2025-2029. Rincian program, kegiatan, dan
subkegiatan beserta indikator kinerja, target, serta pagu indikatif disajikan pada
Tabel 4.2 berikut.

Paraf Koordinasi
Kepala Disparbud

/
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7 Rencana Strategis (Renstra)
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Talun 2025-2029

4.2 Kegiatan Prioritas, [KlIJ dan IKK

Dalam rangka mewujudkan visi Kota Bekasl yang Nyaman dan Sejahtera,
Pemerintah Kota Bekasi menetapkan 7 (tujuh) program unggulan percepatan
pembangunan “Kota Bekasi Keren”, yaitu:

1. Gerakan Kobe Sehat, yaitu peningkatan jangkauan dan mutu pelayanan publik
di bidang kesehatan, air bersih, dan penyehatan lingkungan.

2. Gerakan Kobe Cerdas, yaitu peningkatan jangkauan dan mutu pelayanan
pendidikan dasar dan menengah.

3. Gerakan Kobe Hijau, yaitu peningkatan kualitas hidup manusia dan kehidupan
kota vang ramah lingkungan.

4. Gerakan Kobe Berkarya, yaitu peningkatan dan perluasan lapangan kerja yang
inklusif berbasis teknologl informasi dan komunikasi.

5. Gerakan Kobe Menarik, yaltu peningkatan kemudahan berusaha dan daya tarik
investasi pembangunan di Kota Bekasi.

6. Gerakan Kobe Bersinergi, yaitu penguatan kohesi sosial dalam kehidupan
beragama dan berbudaya.

7. Gerakan Kobe Berkinerja, yaitu peningkatan tata kelola pemerintahan kota dan
penguatan sistem manajemen pendukung.
Berdasarkan hasil telaahan terhadap penyelarasan arah kebijakan,
program, dan keglatan dengan visi dan misi pembangunan Kota Bekasi, Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasl berperan secara langsung dalam
mendulung pelaksanaan 3 (tiga) program prioritas pembangunan daerah, yaitu:
1. Gerakan Kobe Menarik - melalui pengembangan daya tarik wisata yang
berkelanjutan dan berdays saing Fokus keglatan diarahkan pada
pengembangan destinasi wisata unggulan dan peningkatan sarana dan
prasarana wisata sebagal upaya meningkatkan kunjungan wisatawan dan
investasi sektor pariwisata di Kota Bekasi.

2. Gerakan Kobe Bersinergi - melalui apresiasi terhadap petugas pelestari budaya
serta penguatan nilai-nilai budaya daerah. Disparbud berupaya memperkuat
kohesi sosial dan identitas masyarakat melalui pemberian insentif bagi pelestari

budaya.
Faraf Koordinasl [
Kepala Disparbud _
fL Kepala Bappelitbangda
Kabag Hukum
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Rencana Strategis (Renstra)

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kot Bekasi Tahun 2025-2029

3. Gerakan Kobe Berkarya - melalui pengembangan industri kreatif dan digital
sebagai bagian dari sektor ekonomi kreatif. Kegiatan diarahkan pada
peningkatan kapasitas pelaku ekonomi kreatif, fasilitasi promosi dan pemasaran

produk kreatif, serta penguatan perlindungan dan sertifikasi Hak Kekayaan
Intelektual (HAKI) bagl pelaku ekonomi kreatif.

Ketiga

program

prioritas

pembangunan

daerah tersebut

diimplementasikan melalui program, kegiatan, dan subkeglatan Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kota Bekasi, sehagalimana disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Daftar Subkegiatan Prioritas
dalam Mendukung Program Prioritas Pembangunan Daerah
No Prioritas Program Kegiatan Subkegiatan Ket
m 2) (31 64 5 ]

1 | Peninglatan Program Pengelalaan Daya Pengadaan/Pemeliharaan/ | Kobe
Kemudahan Peninghatan Tarik Wisata Rehabilitasi Sarana dan Menarik
Berusaha dan Daya Tarik Kabupaten,/Kota Prasarana dalam Daya
Daya Tarik Destinasi Tarik Wisata Unggulan
Investasi Pariwisata Kabuparen /Kota
Pembangunan di
Kota Bekasi

2 | Penguatan Kohesi | Program Pengelclaan Pelindungan, Kobe
Sosial dalam Pengembangan | Kebudayaan yang Pengembangan, Bersinerg
Kehidupan Kebudayaan Masyarakat Pemanfaatan Dbjek
Beragama dan Pelakunya dalam Pemajuan Kebudayaan
Berbudaya Daerah

Kabupaten/Kota

3 | Peningkatan Program Pengembangan Fasilitasi Pendaftaran Kobe
Perluasan Pengembangan | Ekosistem Ekonomi | Kekayaan Intelektual Berkarya
Lapangan Ekonomi Kreatif
Pekerjaan vang Kreatif melalui
Inklusif Berbasis | Pemanfaatan
Teknologi dan
Informasi dan Perlindungan
Komunikasi [TIK] | Hak Kekayaan |

Intelektual
Program Pelaksanaan Fasilitasi Proses Kreasi, Kobe
Pengembangan | Peninghatan Produksi, Distribusi Berkarya
Sumber Daya | Kapasitas Sumber | Konsumsi dan Konservasi

Paraf Kovordinasl [

Kepala Disparbud

r L Kepala Bappelitbangda : é
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=~ Rencana Strategis (Renstra)
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Belasi Tshun 2025-2029

Program
No ot Program Kegiatan Subkegiatan Ket.
(1) (2} )] {43 (51 (2]
Pariwisata dan | Daya Manusia Ekonomi Kreatif
Ekonomli Parfwisata dan
Kreatif Ekonomi Kreatif
Tingkat Dasar
Program Pengembangan Pelatihan, Bimbingan Kobe

Sumber Daya | Ekonomi Kreatif Ekonomi Kreatif
Pariwisata dan
Ekonomi
Kreatil

Sumber : Data Olahan Baglan Perencanaan Disparbud, 2025

Program nasional penanggulangan dan pengentasan kemiskinan menjadi
salah satu prioritas utama pemerintah dalam upaya mewujudkan kesejahteraan
masyarakat secara merata. Sejalan dengan arah kebijakan nasional tersebut,
Pemerintah Kota Bekasi menjadikan penanggulangan dan pengentasan kemiskinan
sebagal salah satu fokus utama pembangunan daerah. Meskipun tingkat
kemiskinan di Kota Bekasi menunjukkan tren yang menurun, upaya terpadu tetap
diperlukan agar kemiskinan dapat dikurangi dan ditanggulangi secara
berkelanjutan.

Terdapat 5 (lima) strategi utama yang dijabarkan ke dalam arah kebijakan
Penanpgulangan Kemiskinan Daerah Kota Bekasi Tahun 2025-2029, yaitu:

1. Strategi Pengurangan Beban Pengeluaran.

Strategi ini dimaksudkan untuk membantu penduduk miskin dalam pemenuhan
kebutuhan pokeknya akibat keterbatasan pendapatan. Kebutuhan pokok
tersebut meliputi pangan, pendidikan, kesehatan, serta kebutuhan dasar
lainnya. Akses terhadap layanan pendidikan dan kesehatan yang lebih baik
diharapkan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia sehingga
penduduk miskin mampu berperan sebagal baglan darl penggerak
pembangunan, Selain itu, strategi ini juga mencakup upaya pengendalian
pertumbuhan penduduk, baik dalam skala kota maupun keluarga, guna
menekan beban pengeluaran rumah tangga miskin,

Paraf Koordinasi

Kepala Disparbud
! k Kepala Bappelithangda £
Kabag Hukum
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.& Rencana Strategls (Renstra)
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasl Tahun 2025-2029

2. Strategi Peningkatan Pendapatan.
Strategi ini bertufuan memberikan kesempatan yang lebih besar bagi penduduk
miskin untuk meningkatkan pendapatannya. Upaya ini tidak hanya mencakup
peningkatan kemampuan ekonomi individu, tetapi juga perbaikan ekosistem
ekonomi dan ketenagakerjaan di tingkat kota agar mampu mendorong
masyarakat miskin natk ke level kesejahteraan yang lebih tinggl dan tdak
kembali ke kondisi kemiskinan.

3. Strategi Peningkatan Kualitas Hunian dan Infrastruktuor.
Strategi ini diarahkan untuk membantu penduduk miskin dalam pemenuhan
kebutuhan papan yang layak dan berkualitas. Kualitas hunian dan lingkungan
permukiman menjadi faktor penting dalam menciptakan kondisi yang kandusif
bagi peningkatan motivasi, produktivitas, dan kualitas hidup masyarakat
miskin.

4. Strategi Peningkatan Tata Kelola.
Strategl ini merupakan dasar bagi berjalannya strategi-strategi lainnya. Upaya
penanggulangan kemiskinan memerlukan dukungan data yang akurat serta
koordinasi multipthak antara pemerintah dan nonpemerintah. Oleh karena ity,
tata kelola yang baik periu ditopang oleh kepemimpinan yang kuat serta
kolaborasi lintas sektor yang selaras untuk memastikan efektivitas program dan
kegiatan yang dilaksanakan,

5. Strategi Peningkatan Kualitas Diri dan Keluarga.
Strategl inl merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas manusia, khususnya
dari sisl motivasi, kesadaran, dan kemandirian. Penanggulangan kemiskinan
membutuhkan partisipasi aktif masyarakat miskin untuk keluar dari lingkaran
kemiskinan. Oleh karepa Itu, peningkatan kesadaran diri, motivasi, dan
kemampuan keluarga menjadi baglan penting dari strategi inl.

Dalam konteks ini, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi berperan
aktif dalam mendukung strategi peningkatan pendapatan masyarakat melalui
penguatan kapasitas sumber daya manusia di sektor pariwisata, seni, budaya, dan
elionom| kreatif, sebagimana disajikan pada tabel berikut:

Paraf Koordinasi

Kepala Disparbud ‘Fff_
rl\, Kepala Bappelithangda F

Kabag Hukum t
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Tabel 4.4

Rencana Strategis (Renstra)

Daftar Subkegiatan dalam Mendukung
Program Penanggulangan dan Pengentasan Kemiskinan

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tahun 2025-2029

No Strategi Program Kegiatan Subkegiatan
1 | Peningkatan Program Pelaksanaan Fasilitasi
Pendapatan Pengembangan | Peningkatan Pengembangan
Masyarakat Sumber Daya Kapasitas Sumber | Kompetensi
Pariwisata dan Daya Manusia Sumber Dlaya
Ekonomi Kreatif | Pariwisata dan Manusia
Ekonomi Kreatif | Ekonomi
Tingkat Dasar Kreatif
2 | Peningkatan Program Pengembangan Pelatihan,
Pendapatan Pengembangan | Kapasitas Pelaku | Bimbingan
Masyarakat Sumber Daya Ekonomi Kreatif | Teknis, dan
Pariwisata dan Pendampingan
Ekonomi Kreatif Ekonomi
Kreatif
3 | Peningkatan Program Pembinaan Peningkatan
Pendapatan Pengembangan | Kesenlan yang Pendidikan
Masyaralkat Kesenian Masyarakat dan Pelatihan
Tradisional Pelakunya dalam | Sumber Dava
Daerah Manusia
Kabupaten/Kota | Kesenlan
Tradisional
4 | Peningkatan | Program Pembinaan Standarisasi
Pendapatan Pengembangan | Kesenian yang dan Sertifikasi
Masyarakat Kesenian Masyarakat Sumber Daya
Tradisional Pelakunys dalam | Manusia
Daerah Kesenian
Kabupaten/Kota | Tradisional
sesual dengan
Kebutuhan dan
Tuntutan

Sumber : Data Olahan Bagian Perencanaan Disparbud, 2025

b

Paraf Koordinasi g
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Rencana Strategis [Renstra}
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekas! Tahun 2025-2029

Dalam rangka pengukuran dan peningkatan kinerja organisasi perangkat
daerzh, setiap instansi pemerintah wajib menetapkan Indikator Kinerja Utama
(IKU] sebagai tolok ukur keberhasilan pencapaian tujuan dan sasaran strategis.
Penetapan IKU dilakukan dengan mempertimbangkan Rencana Strategis
(Renstra), bidang kewenangan, serta tugas dan fungsi yang melekat pada masing-

masing perangkat daerah,
Berikut disajikan Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kota Bekasi Tahun Z025-2029, sebagaimana tercantum pada tabel

berikut:
Tabel 4.5
Indikator Kinerja Utama
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasl
i . eline Target Tahun
2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030
[t} [E3] [E3] ] (] 5] ()] ] 9 e | (a1
1 | Perseninse ¥ nfa 8.33% 19.32% | Z391% JLAE% 295 10084
Juinlak
Wartsan
Budaya yang
dilestarilmn
2 | PAD Sektor Rupiah E1BA484. | 542306, 614.1‘}5.I BE3.065. | H&TATE | TOETIL | T45.494
Pariwisatm 041877 825000 542925 535-285 ATa:741 091313 Hh.198
3 | Kunjumngsn Orang | 2490665 | 1263268 | L3I20.976 | 1.47TH.664 | 1636351 | 1.794.040 | 1.951.728
Wisatm
4 | Persentase a4 n/fa 504 BGe S 5% 5% St
Peningkatan
Ugatu Sektor
Ekonomi
Kresdi

Sumber : Data Olahan Bagian Perencanaan Disparbud, 2025

Indikator Kinerja Kuncl (IKK) Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah

berfungsi sebagal alat evaluasi untuk menilai tingkat keberhasilan kinerja
pemerintah daerah, baik secara keseluruhan maupun pada setiap urusan yang
menjadi kewenangan daerah. Dalam hal ini, Dinas Parlwisata dan Kebudayaan Kota
Bekasi selaku perangkat daerah yang mengampu urusan pemerintabhan bidang
pariwlisata dan kebudaydan, memiliki Indikator Kinerja Kunel (IKK) sebagaimana
disajikan pada tabel berikut:

Paraf Koordinasl E
Kepala Disparbud
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Tabel 4.6
Indikator Kinerja Kunci
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi

Baseline Targel Tahun

No | lodilater | Satwn | L.
2024 | 2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030

[ 3] [E]

1 Pertumbuhan
Imvestasi
Penyedizan
Akomodast,
Makan, Minum

#[=|

4] 15) (6] () ] [E] (o | (1)
8,56 o545 1056 11,56 12,56 13,58 14,56

2 | Pertumbuhan G 47,465 48,65 49,65 30,65 51,65 5265 33,65
Tamu Wisatawan
Asing [How|
Berbinmng mom
Bintang)

3 | Persentzse % N/A 224 438 2.28 228 228 228
pelaku elkonomi
lereatif yang
memiliki
Kelmyaan
Inteiektual

4 | Persentase % N/A 633% | 19.32% | 2394% | 3L4B% | 45.95% | 100%
Jumizh Warisan

Budaya yang
dilestarilan

5 | Persentase % 357 3.57 sy 357 347 357 3.57
Jumizh Cagar
budaya dan
warisan budaya
tak bende vang
didafiarian

6 | Persentase % 287 287 287 57 287 287 287
|umiah Tenaga
Hebudayaan
yang
memperoieh
sertithasi profesi
dibidang
kebudavaan |

7 | Persentase o 50 | 33 5 20 17 14 13
peninghatzn
jumlzh
masyarakatyang
mengunjungi
pusat senl dan
budayn

B | Ratz- Hata Lams mzlam 2 2 2 2 2 -] 2
Menginap

Sumber : Data Olahan Bagion Perencanaan Disparbud, 2025
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2 Rencana Strategis (Renstra)
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kotz Bekasi Tahun 2025-2029

BABV
PENUTUP

Rencana Strategis [Renstra) Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kota Bekasi Tahun 2025-2029 disusun sebagali pedoman dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembangunan sektor
pariwisata dan kebudayaan selama lima tahun. Dokumen ini mengacu
pada RPJMD Kota Bekasi 2025-2029 serta berbagal kebijakan nasional
dan daerah yang relevan.

Renstra ini memuat tujuan, sasaran, indikator kinerja, strategi,
dan arah kebijakan yang dirumuskan berdasarkan isu-isu strategis,
seperti peningkatan kualitas destinasi wisata, penguatan pelaku seni
budaya, pelestarian warisan budaya, dan pengembangan ekonomi
kreatif, Seluruh program dan kegiatan diarahkan untuk mendukung
pencapaian target pembangunan daerah secara efekdf dan
berkelanjutan.

Keherhasilan pelaksanaan Renstra memerlukan komitmen
seluruh jajaran perangkat daerah serta kerja sama dengan pemangku
kepentingan dan masyarakat. Pemantauan dan evaluasi akan dllakukan
secara berkala untuk memastikan ketercapaian sasaran sesual dengan
yvang telah direncanakan.

Dengan ditetapkannya Renstra ini, diharapkan seluruh pihak
memiliki keselarasan arah dalam memajukan sektor pariwisata dan
kebudayaan guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kota Bekasi.

Bekasi, 19 September 2025
Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kota Bekasi

¢ -

Dzilcron, 8.T., M.T.
19730802 200212 1 006
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Rencana Strategls (Renstra)

LAMPIRAN

RUMUS PERHITUNGAN INDIKATOR

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tahun 2025-2029

Lampiran ini memuat rumus perhitungan indikator kinerja yang digunakan
dalam Rencana Strategis Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tahun
2025-2029. Rumus perhitungan ini disusun untuk memberikan kejelasan teknis,

keseragaman, dan akuntabilitas dalam proses pengukuran capaian kinerja pada
setiap tingkatan, baik pada level program, Indikator Kinerja Kunci (IKK}, maupun

Indikator Kinerja Utama (1KU).
No. Indikator Kinerja Rumus Perhimngan Heterangan
1 | Proporsi PDRB Penyediaan PDRB Sektor Penyediaan Akomodast dan | Tujuan
Akomodast den Makan Minum | Makan Minum/Totzl PORB «1004%
2 | Persentase jumlah Warisan (Jumlagh cagar budaye dan  obyek | TKU
Budaya yang dilestariian pemajuan kebudayaan vang dilindumngi,
dikembangkan dan dimanfaatian |/
Jumilah cagar budaya dan obyek pemafian
kebudzyzan wang telzh ditetapkan] =
100%6
3 | PAD Sektor Pariwizata jumlah PAD Sektor Pariwisata IKU
4 | Kunjungan Wisata jumlah Kunjungan Wisatswan Ky
5 | Persentase Peningleatan Usaha | Jumlah usaha sektor kreatif tahun n-(n-1] | IKU
Sektor Exonomi Kreatif i
Jumlah wsaha seltor kreati§ tshun n-1 x
100%
6 | Pertumbuban Investasi {Investasi Penyediaan Akomodasi, Makan | IKK
Penyediaan Akomodasi, dan Minum Tahun n)] =[Investas!
Makan, Mimum Penvedizan  Akomodasi Mskan dan
Minum Tahun n-1)/ Investasi Penyediaan
Akomodasi Makan dan Minum Tahun n-1
x 1009
7 | Pertumbubian Tamu (Jumiah tamu wisatawan mancanegara | IKK
Wisatawan Asing (Hote] {dl setap hotel berbintang dan Non
Berbintang ron Bintang) Bintang Tahun n)] - (Jumlah tamu
wisstawan mancanegara di setisp hotel
berbintang Tahun n-1) / (Jumiah tamu
wisatawan mancanegara di setlap hotel
berblntang Tahun n-13 & 100%
8 | Persentase pelaku elkomomi Identifikmsi Pelaku Ekraf yang sudah | IKK
kereatif yang memiliki memilikl Kl berdasarkan Sub-sektor
Kekayaan Intelakiual Ekonoml Kreatf
Dats dapat diperoleh darl  Kanwil
Kemenkumbam / Jumlah pelaku ekonami
kreatifx 100%
9 | Persenimse Jumliah Wartzan Jumizh Cager budsys dan  Obyek | KK
| Paraf Koordinasi
 Kepala Disparbud "F?-f"
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Rencana Strategis (Rensira)

Dinas Pariwisata dan Kebudayasn Kota Bekasi Tahun 2025-2029

Budaya yang dilestarikan Pemazjusn Kebudaysan yang dilindungl
dikembangkan dan dimanfaatkan
Jumiah Cagar budaya dan Obyek
Pemsjuan  Kebudayaan vang telah
ditetaplan x 100%

10 | Persencase Jumlah Cagar jumiah rekomendasi penetspan Cagar | IKE
budaya dan warisan budaya Budaya dan Warisan Budaya Takbenda
tak benda yang didaftarkan metiputl Jumlah rekomendas] penetapan

Cagar Budaya ditambah  jumiah
rekomendast penetapan WEBTh / Jumiah
rekomendasi Cagar Budaya dan Warisan
Budaya Takbends meliput [umiah
rekomendasi penstapan Czgar Budaya
dimmbah jumish rekomendasi WBTb x
10094

11 | Persentase Jumlah Tenags jumigh  tenzga  kebudaysan  yang | IKK
Kebudayaan yang memperoleh | disertifikasi dan lnfus serdfikas) / Jumlzah
sertifkasi profesi dibidang teraga kebudayaan x 100%
k=hudayasn

12 | Persentssze peninglstan Jumbah kunjungan le pusat peninggalan | KK
jumlah masyaralat yang bersejzrah tahun N-jumlsh kunjungan ke
mengunjungi pusat senl dan pusat peninggalan bersejarah rehun N-17
budava Jumiah kunjungan ke pusat peninggalan

| bersejarah tahun N-1
13 | Rata-Rata Lama Menginap | Jumlsh total malam kamsr [ Jumlzh tomal | IKE
PEMEBSANATL

14 | Jumtlah kawasan wisata yang | Jumlah kswssan dihitung berdasarkan | Program
dirat= total kawasan vang memenuhl kritoria

minimal

15 | Persentase masyarakat Jamleh masyarakat yang diberdayakan | Program
pariwigats yang diberdayakan | dalem pariwisata / Jumlah masyarakat

pariwisata yang terdata x 100%

16 | Persentase kepatuhan pelaku | Jumlah pelalm uwezha parlwissta yang | Program

usaha parfwisata patuh terhadap peraturan / Jumiagh
pelalo weaha pariwisata terdaftarx 100%

17 | Persentase peninghkatan {jumlah kegiatan promos! hun n) - | Program
promasi,/pemasaran (jumlah kegiatan promosi tahun n-1) /
kepariwisataan Jumiah kegiatzn promesi tshun (o-1] x

100%

18 | Persentase pelaku ekonomi Jumizh pelaku ekopomi kreatif yang | Program

lreatif vang dikembanghkan difasilitasi pengembangan [ jumiah
pelaku ehonom! kreatlf yang terdsta x
1004

19 | Jumlsh pelilu ehonomi kreatif | Penghitungan dilakukan berdazarkan Program
vang memiliki Kelayaan jumlah pelaku ekonomi kreatif yang
Intelekiual suidah tercatat stau memiliki sertifilkar

Paraf Koordinasl
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Rencana Strategis (Renstra)

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasl Tahun 2025-2029%

atau pengaluan resmi dari Kementrian
Hulbtum dan HAM
20 | Jumlah hends, situs dan Total Benda « Situs + Keaw=zsan Cagar | Program
kawasan cagar budaya yang Budaya yang mendapatkan perlindungan
dilestarilan
21 | Tingkat partisipasi pelaku senl | jumlah pelaby =enl dan budava yang | Program
dan budaya dalam berpartisipasi / Jumlah pelake seni dan
pengembangan kebudayaan budaya yang terdata x 1009
22 | Persentase kesenlan jumlah  kesenian tadislonal yang | Program
tradisional yang dilestarilan dilestarikan dan dikembangkan / Jumlah
dan dikembangkan kesenian tradisional yang teridentifilasi x
10095
23 | Persentase Keselarassn 1. Persentase keselarasan program | Program
Perencanazn Peranghkat (jumizh program dalam APBD dibagi
Daerah dengan Penganggaran jumlah program dalam Renja PD
dileali 1008G)
Z. Persentase keselarssan kegistsn
{jumiah kegintan dalam APBD dibagi
jumlah kegiatan dalam Renja PD dikall
100%)
3. Persentase keselarasan sub keglatan
(jumish sub kegiaten dalam APBD
dibagl jumiah sub kegiatan dalam
Renja PD dikall 1009%)
Hasil = (Jumlah 1 + 2 « 3] dibagi 3
24 | Persentase Capaian Kinerfa Jumiah Realisasi Anggaran Program Program
Keuangan Penunjang Urusan Penunjang Urusan / Jumlah Anggaran
Program Penunjang Urussn ¢ 10004
25 | Indeks Profesionalitas Perhitungan 1P ASN berasal darl empat | Program
Aparatur Sipdl Negara (IPASN) | dimenst  :  Kealifkasi, Kompetensi
Perangkat Daerah Kinerfa, dan Disiplin
Milal IP ASN Peranghat Daerah Tahuman
dikeluarkan oleh BKFSDM
26 | Persentase Pengelolaan 1. Persentzse ‘Wakiu  Penyelesaian | Program
Barang Mililt Daerah yang Rencana Kebutuhan Barang Milik
Akuntabel Daerah /HK BMD [paling lambat akhir
Febrisari)
a.  [ika tepat waltw, maka nilainya
100%
b ika terlambar, malea
perhitungannya = 100%
dlkurang jumizh bobot persen
per hari keterlambatan  (bobot
per hari sebesar 0,28%)
2. Persentase Wetepatan Penyerahan
Paraf Koordinasi /
Kepala Disparbud
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Rencana Stracegis (Renstra)
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bekasi Tahun 2025-2029

Indikator Kinerja

Rumus Perhifungan

Laporgn BEMD Semester [ (paling

lzmbat akhir julf)

a. Jika tepat waktu, make nilzinya
100%

b, |ika terlambat, maks
perhitungannya = 100%
dilurang jumiah bobot persen
per hari keterlambatan [bobot
per hari sebesgar 0,28%)

. Persentase  Penyelesalan  Tindak

Lanjut techadap Temuan BPK (jumlzh
temuan BFK yang sudah
ditindalklanjuti dibagt jumiah seluruh
temuan HPK yang harus

ditindaklanjut dikali 100%:)
A Jika Tidak Ada Temiman, mala
nilainya 100%

b. Jika Adas Temuan dan Biss
Menyesaikan Semua Temuan,
maka nilainya 100%

. Jlka Ada Temuan, namun Tidak
Bisa Menyelesaiban Semua, malks
dihitung jumlzh temuan BPK
vang sudah ditindaklanjuti dibagi
jumiah sefuruh temuan BPK yvang
harus  ditindaklanjutd  dikail
100%,

Hasil = [fumlak 142+ 3) dibagi 3
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